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‘ SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman
tersebut. Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian
mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap
sebagai jati diri. Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty,
1924).

Khazanah arsip mengenai Kota Makassar banyak tersimpan di Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat,
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kota Makassar. Dalam
rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan kembali
kepada masyarakat Kota Makassar melalui program ANRI yang disebut
dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan upaya
mengungkapkan kembali memori kolektif daerah yang terekam dalam Citra
Kota Makassar Dalam Arsip. Program Citra Daerah bertujuan meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai budaya yang
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berkembang di lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa cinta terhadap
Tanah Air, menghargai keberagaman, membangun solidaritas, memupuk
rasa persatuan dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus mendukung
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah.

Citra Daerah ini diterbitkan dengan dukungan data yang terkandung
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa
depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang
kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang kuat
danberkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kota Makassar
ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan halaman menjadikan buku Citra
Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari data kearsipan mengenai Kota
Makassar yang tersimpan di ANRIL. Namun demikian kehadiran Citra Daerah
ini diharapkan dapat mendorong berkembangnya program lanjutan dari
Pemerintah Daerah Kota Makassar khususnya di bidang kearsipan dengan
memberdayakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah.

Jakarta, 22 Mei 2017

Ke 1ala,

Dr. Mustari Irawan, MPA

—
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PENDAHULUAN

ota Makassar merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Sulawesi
K Selatan. Dalam perjalanan sejarahnya Makassar mempunyai makna penting
baik dilihat dari fungsi maupun peranannya sebagai sebagai kota pelabuhan
dan perdagangan. Dalam posisinya yang sangat strategis, Makassar sejak dahulu ramai
dikunjungi nelayan maupun pedagang yang mengikuti rute pelayaran lokal maupun yang

hendak menuju kawasan Asia Pasifik dan Eropa.

Pada abad ke-16 di Makassar terdapat dua pusat pemerintahan, yaitu Kale Gawe yang
terletak di tanah tinggi pinggiran utara Sungai Jeneberang dan yang lainnya berada di
muara Sungai Tallo. Perkembangan Makassar sebagai kota, bandar niaga dan pangkalan
pertahanan Kerajaan Makassar dalam pertengahan abad ke-16, didukung oleh dua faktor
yang menentukan yaitu faktor dari dalam, yakni tumbuhnya Kerajaan Gowa-Tallo menjadi
kerajaan yang menghimpun dan melindungi negeri-negeri orang Makassar di sepanjang
pesisir selatan jazirah selatan Sulawesi, sedangkan faktor dari luar, yaitu kedatangan

bangsa Eropa ke Nusantara untuk berniaga.

Kemasyhuran Kota Makassar tidak lepas dari politik Kerajaan Gowa yang menempatkan
Makassar sebagai pusat perdagangan. Gowa tampil sebagai kerajaan besar dibuktikan
dengan adanya ekspansi kerajaan ini. Pada masa pemerintahan Tumapa’risi Kallona
Kerajaan Gowa mengadakan perluasan kekuasaan ke Kerajaan Bugis. Hal ini bertujuan
untuk membentuk jaringan perdagangan antar daerah pedalaman dengan pusat niaga
Makassar. Kehadiran Makassar sebagai kota niaga diikuti pula oleh penyusunan sistem

administrasi dan birokrasi negara maritim Kerajaan Gowa yang kuat.

Pada abad ke-17, Makassar merupakan pusat perdagangan di Indonesia bagian Timur.
Makassar saat itu memegang supremasi perdagangan setelah Jawa Timur, yaitu tempat
berkumpul barang-barang dagangan terutama rempah-rempah dari daerah Maluku untuk
selanjutnya dikirim ke barat melalui pedagang-pedagang Melayu yang berpusat di Malaka.
Pedagang dan pelaut yang melakukan pelayaran niaga di Asia Tenggara dan Asia Timur
menempatkan Makassar sebagai kota pelabuhan Internasional pada akhir abad ke-16 dan
pertengahan kedua abad ke-17. Peranan Makassar sebagai pusat perdagangan meningkat
dan Makassar pun jadi pusat penyebaran Agama Islam. Sejak itu, Makassar menjadi
pemukiman multi etnik, terdiri dari suku-suku di Suawesi Selatan dan para pendatang

dari Malaka dan Jawa.

Munculnya Pelabuhan Makassar tidak terpisahkan dari usaha Kerajaan Gowa
membangun diri menjadi kerajaan maritim utama di Sulawesi Selatan. Kerajaan Gowa
menguasai jalur pelayaran dan perdagangan Indonesia Timur dan menjadikan Somba Opu
sebagai pelabuhan transito utama bagi perdagangan rempah dari Maluku. Keramaian

bandar Makassar mencapai puncaknya pada pertengahan abad ke-17 ketika bandar itu
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menjadi tempat transit barang dagangan dari timur dan barat nusantara. Saat itu, Makassar
telah memiliki jalur perhubungan dengan berbagai daerah, dalam dan luar negeri. Daerah-
daerah yang mempunyai hubungan dengan Makassar adalah Johor, Patani, Minangkabau,
Aceh, Gresik, Jepara, Banten, Banjarmasin serta di sebelah timur yaitu Maluku, Tidore,

Ternate, Banda.

Kota Makassar sampai saat ini, masih menunjukkan sebagai kota dagang. Di
sepanjang pantai Kota Makassar terdapat pelabuhan-pelabuhan sebagai jalur pelayaran
dan perdagangan. Masuknya agama dan kebudayaan Islam yang dibawa para pedagang
mempunyai pengaruh terhadap susunan kota. Speelman menata KotaMakassar menjaditiga
bagian, pusat kegiatan administrasi pemerintahan di Fort Rotterdam, pusat perdagangan di
wilayah “Negory Viaardingen” dan wilayah pemukiman penduduk yang disebut kampung.
Makassar sebagai bandar niaga tidak terlepas dari perkembangan dunia Internasional
dengan adanya motif ekonomi, politik dan agama. Peranan Makassar dalam perjalanan
sejarahnya sebagai kota pelabuhan atau bandar niaga di jalur sutera menjadikan Makassar
muncul sebagai kota pelabuhan serta pusat peradaban dan kemaritiman yang membentuk

tiga peran, centre of change, centre of interation dan centre of culture.

Kota Pelabuhan Makassar berada dalam wilayah Kotamadya Ujung Pandang pada
pesisir barat bagian selatan dari jazirah selatan Pulau Sulawesi yang merupakan salah satu
pulau terbesar di antara pulau-pulau yang berada di bagian tenggara Benua Asia. Pulau
ini terletak antara Kalimantan di bagian barat dan Kepulauan Maluku di sebelah timur
dan antara Kepulauan Sulu yang merupakan wilayah negara Filipina di sebelah utara
dan Kepulauan Nusa Tenggara di bagian selatan yang masing-masing secara berurutan
dipisahkan oleh Selat Makassar dan Laut Banda, Laut Maluku, Laut Sulawesi dan Laut
Flores. Antara jazirah selatan dan jazirah tenggara terletak Teluk Bone, antara jazirah

tenggara dan jazirah barat laut terletak Teluk Tomini atau Teluk Gorontalo.

Proses pembentukan Kota Makassar sebagai kota pelabuhan sangat dipengaruhi
beberapa hal yaitu, munculnya Kerajaan Gowa sebagai suatu kekuatan politik dan
ekonomi terutama menjelang abad ke-17, hadirnya para pendatang dari berbagai suku
bangsa asing di Pelabuhan Makassar serta meningkatnya intensitas pelayaran laut serta
peletakan pertama batyu sedimen (batu Nide’de) dalam pembangunan dinding Benteng
Somba Opu tahun 1548 merupakan suatu momentum tahun berdirinya Kota Makassar
begitupun perkembangan pelabuhan Makassar telah mendorong terbentuknya kota dan

karakteristik masyarakatnya.

A. SEJARAH MASA KERAJAAN

Kerajaan Makassar oleh beberapa peneliti diidentifikasikan sebagai nama lain dari
Kerajaan Gowa. Penyebutan ini bertolak dari nama Kota Pelabuhan Makassar yang

dipandang sebagai bandar niaga Gowa. Pada dasarnya kota pelabuhan itu adalah
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pengembangan pelabuhan dari kerajaan bersaudara yang lazim disebut kerajaan kembar
yaitu Pelabuhan Tallo (Kerajaan Tallo) dan Pelabuhan Sombaopu (Kerajaan Gowa). Dua
kerajaan ini membentuk satu kesatuan pemerintahan sekitar tahun 1528 dan kemudian
bersama-sama memperluas pengaruh kekuasaan di wilayah Sulawesi Selatan dan berusaha
memusatkan kegiatan niaga di wilayah itu pada bandar niaga mereka. Dua pelabuhan
yang terpisah itu dalam perkembangannya kemudian tidak memperlihatkan adanya batas
pemisah sehingga di mata pengunjung asing dikenal sebagai satu kota pelabuhan yang
disebut Makassar. Oleh karena itu, penamaan Kerajaan Makassar bukan hanya menunjuk
pada Kerajaan Gowa tetapi juga meliputi Kerajaan Tallo. Penamaan itu dikenal setelah
dua kerajaan itu membentuk kesatuan wilayah, penduduk dan pemerintahan. Raja Gowa
senantiasa mewarisi kedudukan sebagai raja kerajaan kesatuan itu, dan raja Tallo sebagai

mangkubumi kerajaan.

Munculnya Makassar sebagai pusat kegiatan niaga awal pengembangannya pada
masa pemerintahan raja Gowa ke-9, Karaeng Tumaparisi Kalonna (1510-1546). Tumaparisi
Kalonna, memiliki pertalian darah dengan keluarga pedagang. Ibunya, I Rerasi adalah
seorang putri dari pedagang Kapur dari utara yang mengunjungi Kerajaan Gowa pada
masa pemerintahan Raja Gowa ke-7, Batara Gowa. Dalam hubungan ini, Raja Gowa ke-9
tentu dipengaruhi oleh pihak keluarga ibunya atau juga terdorong oleh jiwa dagang yang
diwarisinyasecaraketurunan dankeadaankegiatankeluarganya. Olehkarenaitu, RajaGowa
ke-9 bergiat untuk mengembangkan kerajaannya sebagai pusat perdagangan terpenting
di wilayah ini. Raja inilah yang mengawali pemindahan istana dan pusat pemerintahan
ke Benteng Sombaopu yang dibangun di pesisir dekat muara Sungai Jeneberang. Wilayah
Sombaopu ini dijadikan bandar niaga kerajaan sehingga dipandang sebagai awal kerajaan
ini terlibat dalam dunia niaga. Pada masa pemerintahan raja Gowa ke-9, dikenal adanya
jabatan Syahbandar yang bertugas mengatur lalu lintas niaga dan pajak perdagangan di
pelabuhan. Dilihat dari perkembangan yang ada bahwa perhatiannya pada dunia niaga

tampat jelas dalam kerja dan karyanya.

Sejak perang antara Gowa pada masa pemerintahan Raja Gowa ke-9 dengan Tallo yang
diakhiri dengan perjanjian perdamaian yang merupakan ikrar bersama untuk membentuk
satu kesatuan, dengan sumpah yang berbunyi : “barang siapa yang mengadu-dombakan
Gowa dan Tallo dia akan dikutuk oleh dewata” (ia-iannamo tau ampasiewai Gowa-Tallo’
iamo nacalla rewata). Sejak itu dalam kehidupan dua kerajaan itu dikenal ungkapan
yang menyatakan “satu rakyat tetap dua raja” (sereji ata, narua karaeng). Pernyataan ini
menunjukkan kesepakatan diantara mereka untuk membentuk kesatuan, sehingga sering

disebut kerajaan kembar Gowa-Tallo atau Kerajaan Makassar.

Kerajaan Makassar kemudian bergiat memperluas kekuasaan dengan memerangi dan
menaklukkan kerajaan-kerajaan lain di wilayah Sulawesi Selatan seperti Garasi, Katingang,
Parigi, Siang, Suppa, Sidenreng, Lembangang, Bulukumba, dan Selayar. Tindakan

penaklukan itu, dengan harapan kerajaan-kerajaan itu akan mengalihkan kegiatan niaga
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mereka ke bandar niaga Kerajaan Makassar. Pada dasarnya, kerajaan-kerajaan pesisir
yang ditaklukan itu melakukan hubungan niaga dengan Kerajaan Makassar. Namun,
mereka terap bergiat mengembangkan bandar niaga mereka masing-masing. Keadaan
itu, dipandang menghambat usaha untuk mengembangkan dan memajukan perniagaan,
sehingga ketika Karaeng Tunipalangga Ulaweng (1546-1565), Raja Gowa ke-10 menduduki
takhta kerajaan dilakukan lagi penaklukan terhadap kerajaan-kerajaan Siang, Suppa,
Sidenreng, Bacukiki, Lamuru, Soppeng, Lamatti, Wajo, Duri, Panaikang, Bulukumba,
Bajeng, Lengkese, Polombangkeng dan beberapa kerajaan kecil di sekitar Kerajaan Bone.
Raja ini dinyatakan memaksakan kerajaan-kerajaan yang ditaklukan untuk menyatakan
ikrar makkanama nu mammio (aku bertitah dan kamu taati) dan mengangkut orang dan
barang dari negeri taklukan ke bandar niaganya. Kebijaksanaan politik Tunipangga
Ulaweng bertujuan untuk memudarkan dan melenyapkan bandar niaga kerajaan-kerajaan
lain. Pemerintahan kerajaan ini telah mengembangkan bidang perdagangan dan politik
pintu terbuka. Itulah sebabnya pada masa pemerintahan Tunipangga Ulaweng terjadi
perubahan besar dalam bidang organisasi politik, ekonomi dan sosial. Tunipangga
Ulaweng, menciptakan jabatan Tumakkajanangngang (pimpinan urusan perlengkapan
dan perang), organisasi kerja, dan memisahkan jabatan tumailalang (pati) dan sahbanara

(syahbandar) serta sejak itu dikenal pemakaian timbangan, mesiu dan batu bata.

Perkembangan itu mendorongnya untuk membangun Benteng Somba Opu dan
memasang Meriam pada benteng-benteng itu untuk melindungi dan menjamin keamanan
wilayahnya.Politikperluasankekuasaandanpintuterbukainiakhirnyaberhasilmewujudkan
tujuan untuk menempatkan Makassar sebagai satu-satunya pusat perdagangan di wilayah
ini. Pedagang dan pelaut Bugis, Makassar, Selayar, Melayu dan Portugis yang melakukan
pelayaran niaga menjadikan Makassar sebagai pelabuhan singgah dan pasar produksi
mereka. Makassar tampil sebagai bandar utama dalam hubungan niaga dengan daerah

produksi dan bandar niaga lainnya di bagian timur, selatan, barat dan utara.

Sejak Somba Opu menjadi bandar niaga Internasional, bangsa Eropa yang telah menjalin
hubungan dagang dengan Kerajaan Gowa yaitu Inggris, Denmark, Portugis, Spanyol,
Arab dan Melayu. Bangsa Eropa gemar dengan rempah-rempah, mereka mendirikan
kantor perwakilan dagang di Somba Opu. Hubungan dagang Kerajaan Gowa dengan
bangsa Eropa terjalin dengan baik dan sekitar tahun 1600-an hubungan dagang dengan
bangsa Eropa terganggu setelah kedatangan Belanda yang berupaya melakukan blokade
perdagangan rempah-rempah. Keterbukaan Kerajaan Makassar terhadap semua pedagang
membuka peluang dan memudahkan terjalin hubungan niaga yang baik dengan penguasa

pusat perdagangan lain.

Kehadiran kelompok pedagang lokal maupun asing sejak awal sangat berperan dalam
mendorong perkembangan niaga di wilayah ini. Kelompok pedagang lokal maupun asing
berperan dalam membangun jaringan perdagangan dengan penguasa dan penduduk

di pusat-pusat produksi dan kota dagang-kota dagang lainnya serta menjadi penggerak
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dinamika kehidupan pasar (mobilitas pasar) ketika itu. Orang-orang Makassar memiliki
keterikatan erat dengan kehidupan laut maupun tradisi laut. Kompleksitas perwujudan
kehidupan bahari dapat dilihat dalam bentuk berbagai pranata sosial, karakteristik dan

mata pencaharian hidup masyarakatnya.

B. SEJARAH MASA KOLONIAL DAN PENDUDUKAN JEPANG

Pada permulaan abad ke-16, Makassar telah berkedudukan sebagai pusat perniagaan
dari pedagang dan pelaut Makassar dan pangkalan bagi persebaran pelayaran niaga.
Makassar merupakan pelabuhan transito terpenting dari komoditi rempah-rempah dan
kayu cendana, Makassar merupakan daerah yang berlimpahan produksi pangan, bandar
niaga Internasional serta pemerintahannya sangat baik dan toleransi yang menunjukkan
adanya keharmonisan hubungan antara berbagai pihak dalam kegiatan perdagangan
dan kehidupan sosial keagamaan. Kemajuan yang dicapai Kerajaan Makassar ini
tidak memberikan kepuasan bagi pedagang-pedagang Belanda. Pihak Belanda tidak
menginginkan keberadaan pedagang-pedagang Eropa lainnya dan pemasaran rempah-

rempah di Makassar.

Kedudukan politik dan ekonomi Kerajaan Makassar semakin kuat berkat kebijaksanaan
yang dilakukan dan perluasan pengaruh hingga ke Kepulauan Maluku merupakan
tantangan yang besar bagi pihak Belanda. Keterlibatan pedagang-pedagang dari Makassar
dalam perdagangan di Maluku bagi Belanda merupakan perampasan kekayaannya
sedangkan Kerajaan Makassar memandang Belanda sebagai pihak yang menentang
pengaturan Ilahi dan menghancurkan pendapatannya. Pertentangan dan permusuhan
Kerajaan Makassar dengan Belanda (VOC dipanjangkan) berlangsung sejak tahun 1615.
Peristiwa itu (Perang Makassar) yang terjadi pada Desember 1666 hingga 18 Desember
1667 berakhir dengan keberhasilan Belanda memaksakan lawannya untuk mengakui
keunggulannya yang terpatri dalam Perjanjian Bungaya (Het Bongaais Verdrag). Ketentuan-
ketentuan yang termuat dalam perjanjian itu berakibat kehidupan perdagangan menjadi
pudar dan lesu. Pihak Kerajaan Makassar masih menunjukkan sikap tidak puas akan hasil
perjanjian perdamaian dan pada tahun 1668 timbul perlawanan serta untuk kedua kalinya
Kerajaan Makassar dipaksakan mengakui sepenuhnya isi perjanjian dan mensyahkannya

kembali pada tanggal 28 Juli 1669 di Binaga Berua.

Oleh karena perjanjian ini merugikan kerajaan, maka selanjutnya timbul perlawanan
yang lebih heroik lagi melawan Belanda. Akibat yang ditimbulkan dari peperangan tersebut
Benteng Somba Opu jatuh ke tangan Belanda. Setelah hampir 16 tahun melawan penjajah,
Sultan Hasanuddin meletakkan jabatannya sebagai Raja Gowa ke-16 (tahun berapa sampai
berapa) dan bersumpah tidak akan kooperatif dengan Belanda. Perjanjian Bungaya tidak
hanya menandai kekalahan Kerajaan Makassar dalam Perang Makassar, tetapi juga
merupakan awal dari Kompeni menyodorkan kekuasaannya di wilayah pemerintahan

Kerajaan Makassar dan awal memudarnya keunggulan kekuasaan Kerajaan Makassar di
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Sulawesi Selatan. Cornelis Speelman membendung kegiatan dan keterlibatan Kerajaan
Makassar dalam percaturan pelayaran perdagangan maritim di Nusantara. Kebijakan
Speelman menghapuskan peran Kerajaan Makassar sebagai pengawas bandar niaga,
lokasi kegiatan perdagangan dipersempit dan hanya meliputi negara Vlaardingen, Benteng
Jung Pandang diganti namanya menjadi Fort Rotterdam dan dijadikan markas tentara dan

kantor perwakilan VOC.

Dalam perkembangan berikutnya, Makassar dijadikan sebagai pos pengaman terdepan
untuk mengawasi jalur pelayaran ke bagian timur dan melindungi monopoli perdagangan
VOC di Maluku. Keberhasilan dan kemajuan perdagangan selama berada di bawah
pengawasan Kerajaan Makassar menjadi tidak ada lagi (sirna). Menjelang pertengahan
abad ke-17, Pelabuhan Makassar yang mulanya berfungsi sebagai bandar transito dalam
perkembangannya kemudian tumbuh menjadi pangkalan kegiatan maritim dan bandar

niaga internasional bahkan sebagai “pasar-internasional”.

Pada permulaan abad ke-19, kedudukan kompeni (VOC) digantikan oleh pemerintah
Hindia Belanda. Daerah-daerah yang berdasarkan perjanjian dinyatakan berada di bawah
kekuasaan kompeni kini beralih di bawah kekuasaan Hindia Belanda. Untuk menata
pemerintahan di daerah-daerah yang dinyatakan berada di bawah kekuasaan, maka pada
tahun 1824 pemerintah Hindia Belanda mengumumkan pengaturan itu dalam Lembaran
Negara (Staatblad) 1824 No. 31 a. Pemerintah Makassar dan Daerah Bawahan (Gouvernement
Makassar en Onderhoorigheden) dibagi dalam lima wilayah administrasi pemerintahan
yaitu : Makassar meliputi Kota Pelabuhan Makassar, Fort Rotterdam, Kota Vlaardingen dan
kampung-kampung di sekitarnya dan pulau-pulau yang terletak di depan Kota Pelabuhan
Makassar.

Pelaksanaan pemerintahan dipundakan pada seorang gubernur sebagai pimpinan
pemerintahan Makassar dan daerah bawahan. Gubernur membawahi lima orang residen
yang masing-masing ditempatkan pada setiap wilayah administrasi pemerintahan.
Berdasarkan aturan, setiap residen masih membawahi beberapa kontrolir (controleur)
yang ditempatkan pada setiap distrik untuk melaksanakan pengawasan kekuasaan
dan kegiatan-kegiatan penguasa-penguasa setempat dan bangsawan-bangsawannya.
Pengaturan wilayah administrasi pemerintahan diperbaharui setelah dilakukan pemetaan
pada tahun 1857. Pemerintahan Makassar dan daerah bawahan ditata tidak menurut aturan
yang seragam akan tetapi beragam, juga penempatan pejabat pemerintahan tidak merata.
Bagian pemerintahan Makassar dibagi dalam dua cabang pemerintahan (onderafdeeling),
yaitu Cabang Pemerintahan Makassar dan Tallo. Cabang Pemerintahan Makassar berada
langsung di bawah pengawasan asisten residen (assistent resident) yang dibantu oleh seorang
pejabat hukum (magistraat) dalam melaksanakan pemerintahan di bagian pemerintahan

Makassar.

Masa pemerintahan Hindia Belanda pada abad ke-19 hanya merupakan pengawasan

kekuasaan penguasa bumiputra dalam kegiatan pergantian penguasa dan hubungan
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kekuasaan antara penguasa-penguasa bumiputra. Pengawasan kekuasaan itu dilakukan
terhadap semua kekuasaan bumiputra di daerah itu, baik terhadap daerah-daerah
pemerintahan (gouvernement landen) yaitu daerah-daerah yang dinyatakan berada di bawah
kekuasaan langsung, maupun terhadap kerajaan pinjaman (leenvorstendom) dan kerajaan-

kerajaan sekutu (bondgenootschappelijke landen).

Masa pemerintahan Hindia Belanda antara tahun 1906-1942 di wilayah Sulawesi
Selatan khususnya Makassar merupakan masa pemerintahan dan kekuasaan Belanda
yang seutuhnya dan menyeluruh. Penguasaan wilayah ini dicapai setelah dilancarkan
pengiriman pasukan pendudukan (militaire exspeditie) Sulawesi pada tahun 1905 untuk
memaksa penguasa-penguasa di wilayah itu khususnya dan di Sulawesi Selatan pada
umumnya untuk tunduk, patuh dan menyerahkan kekuasaan sepenuhnya kepada
Pemerintah Hindia Belanda melalui penandatanganan Pernyataan Pendek (Korte Verklaring).
Atas dasar ini, Pemerintah Hindia Belanda menempatkan diri sebagai penguasa yang sah
dan melakukan tugas-tugas pemerintahan serta melakukan kekuasaan langsung terhadap

rakyat di wilayah itu.

Masa pertengahan abad ke-20 dapat dikatakan awal dari pemerintahan dan kekuasaan
Pemerintah Hindia Belanda di Sulawesi Selatan. Masa ini ditandai dengan terjadinya
perubahan yang besar. Kerajaan-kerajaan yang dahulu merupakan kerajaan sekutu
(bondgenootschappelijke landen) kini dihapuskan dan dijadikan wilayah pemerintahan dan
kekuasaan langsung Pemerintah Hindia Belanda. Pada masa ini terjadi perubahan politik
dalam bidang penataan dan pelaksanaan pemerintahan, penetapan dan penerimaan
kebijaksanaan serta pengaruh kelompok lapisan terhadap kebijaksanaan pemerintah.
Pemerintahan Sulawesi dan daerah bawahannya (Gouvernement Celebes en Ondehoorigheden)
diatur secara bertingkat ke bawah bagian pemerintahan (afdeeling), cabang pemerintahan
(onderafdeeling), daerah adat (adat gemeenschap) dan kampung (kampong). Tingkat bagian
pemerintahan dan cabang pemerintahan berada di bawah pimpinan pejabat pemerintah
Belanda, dengan urutan pejabat asisten residen (assistent resident) dan kontrolir (controleur).
Tingkat daerah adat dan kampung berada di bawah pejabat pemrintah bumiputra, yang
dijabat oleh regen (regent) dan kepala kampung (hoofd).

Pengalihan kekuasaan ini, mengakibatkan timbulnya perlawanan dan penolakan
teerhadap pemerintah Hindia Belanda. Untuk memperkuat dan mempertahankan
kedudukannya, pemerintah Hindia Belanda menawan dan mengasingkan pihak yang
melakukan perlawanan dan bersikap menentang. Beberapa bangsawan yang diasingkan,
Karaeng Mappanyukidiasingkan ke selayar, Karaeng Bontonompo diasingkan ke Sumbawa.
Regen Tanralili diasingkan ke Bima (Sumbawa) Sementara terhadap kelompok bangsawan
yang bersedia bekerjasama dirangkul dan diperbaiki kedudukannya. Perubahan penataan
wilayah pemerintahan di Sulawesi Selatan terjadi lagi pada tahun 1917,dimana wilayah
bagian Pemerintahan Makassar dan Bonthain dibagi menjadi tiga wilayah pemerintahan,

yaitu Makassar, Sungguminasa, dan Bonthain.
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Pada masa pemerintahan Hindia Belanda di Makassar antara tahun 1906-1942 terjadi
banyak tindakan rakyat baik yang bercorak perampokan maupun tindakan-tindakan yang
bersifat kepercayaan. Pada umumnya tindakan-tindakan itu dipandang sebagai gerakan
rakyat menentang pemerintah Belanda. Dalam berbagai laporan resmi pemrintah Hindia
Belanda disebutkan sebagai pangkal sebab terjadinya gerakan-gerakan rakyat menentang
pemerintah disebabkan pemerintah tidak melaksanakan tugasnya sebagaimana mestinya.
Pemerintah hanya menggantungkan segala kekuatannya pada kekuatan militer dan mata-
mata. Kenyataan itu yang berakibat terjadinya ketidakaturan dan kepastian serta apa yang
seharusnya dilakukan dan tidak boleh dilakukan menjadi semu.

Kegiatan sosial politik terutama tumbuhnya pergerakan kebangsaan di Pulau Jawa pada
awal tahun 1900-an, mempengaruhi para pemuda dan tokoh-tokoh masyarakat di Sulawesi
Selatan untuk juga bangkit mendirikan organisasi politik kebangsaan. Hal ini dilakukan
sebagai upaya penolakan terhadap kolonialisme Belanda. Pada tahun 1913, berdiri Sarikat
Islam di Makassar dipimpin oleh Ince Hasanuddin, dan kemudian berdiri pula Sarikat
Islam di Pamboang (Mandar) tahun 1914, tahun 1915 di Majane, tahun 1929 di Tinambung,
Polewali, Pambusuang dan tahun 1930 di Palopo. Pada tahun 1920, K.H. Abdullah
mendirikan Muhamaddiyah di Makassar. Selanjutnya, Muhammadiyah dan organisasi di
bawah naungannya, Aisyah (kewanitaan) dan Hizbul Wathan (Kepanduan) berdiri pula
di Salayar, Palopo, Majene, dan Mandar. Selain itu, di Makassar pun berdiri oerganisasi-
organisasi pergerakan kebangsaan lainnya antara lain Partai Nasionalis Indonesia (PNI),
Partai Indonesia Raya (Parindra), Nadhlatul Ulama (NU). Organisasi-organisasi tersebut

mengalami perkembangan setelah organisasi lokal juga menggabungkan diri.

Pada masa pemerintahan Gubernur J.L.M. Swaab (1931-1937) terjadi lagi perubahan
penataan wilayah pemerintahan. Perubahan ini dilakukan untuk mengantisipasi mulai
berkembang organisasi sosial dan politik di daerah Sulawesi Selatan. Pemerintah Hindia
Belanda mulai mendekati kelompok-kelompok bangsawan yang telah ditekan dengan
menjalin hubungan kerjasama. Tujuan kerjasama adalah agar para bangasawan tersebut
tidak dalam kegiatan organisasi sosial, politik yang mulai berkembang, yang dipandang
dapat mengancam kekuasaan pemerintahan. Untuk menjalin hubungan kerjasama,
pemerintah menawarkan pemulihan kedudukan bekas kerajaan menjadi daerah kekuasaan

berpemerintahan sendiri.

Pendudukan Jepang di Indonesia dilatarbelakangi ambisi untuk menguasai negara-
negara Asia dan merebutnya dari negara-negara imperialis barat. Tujuannya selain untuk
kepentingan supremasi (keunggulan dan kekuasaan) Jepang juga menjadikan daerah-
daerah di Asia sebagai tempat menanamkan modal, serta memasarkan hasil industrinya.
Pendudukan Jepang di Indonesia pada awalnya di Kota Tarakan tanggal 10 Januari 1942,
kemudian melebarkan wilayah kekuasaannya hingga Minahasa, Balikpapan, Ambon,
Pontianak, Makassar, Banjarmasin, Palembang dan Bali kurun waktu Januari-Februari
1942.
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Penyerangan pasukan Kaigun (Angkatan Laut Kekaisaran Jepang) yang dipimpin
Laksamana Takeo Takagi dengan tujuan Makassar dilakukan melalui serangan dari arah
selatan dengan jumlah 2.000 tentara terdiri dari 2 brigade (resimen) pasukan. Kapal perang
berlabuh sejauh 3 km dari garis pantai, terdiri dari 3 kapal perusak, 15 kapal pengangkut
dan 3 kapal penjelajah. Selain itu disiapkan kapal pendarat yang sudah mempersiapkan
pasir dalam karung dan papan untuk jembatan guna memudahkan kendaraan dan tank

naik ke darat..

Pada masa Jepang dalam menjalankan pemerintahannya dibagi dalam 3 (tiga) wilayah.
Pulau Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Bali dan Nusa Tenggara termasuk wilayah III dengan
pusatkomando pertahanan di Makassar. Jepang dalam menjalankan pemerintahan sebagian
besar struktur pemerintahan Hindia Belanda tetap dilanjutkan. Kabupaten maupun
kotpraja-kotapraja berjalan terus, semua kekuasaan dijalankan oleh kentyo (bupati) dan
sico (walikota). Pasukan Kaigun membangun lapangan terbang pesawat tempur bersama
penduduk setempat di Panyangkalang, Limbung, Gowa serta beberapa bunker (pertahanan
militer dalam tanah) menghadap ke barat sebagai perlindungan serangan udara tentara

sekutu dari arah selat Makassar.

Untuk pertama kalinya tanggal 23 Juni 1943, pasukan Angkatan Udara Sekutu kelima
dan 17 pesawat pembom Jenis B-24 menyerang dan membom Angkatan Laut Dai Nippon
di Pelabuhan Makassar dengan tujuan untuk melumpuhkan kekuatan Angkatan Laut
Jepang. Selain itu beberapa perkampungan, pabrik dan Benteng Ujungpandang serta
sepanjang pantai Kota Makassar diserang Sekutu,yang mengakibatkan banyak tentara
Jepang luka-luka dan meninggal dunia termasuk penduduk yang sedang bekerja di
pelabuhan. Selanjutnya, sejak saat itu sebanyak 21 kali misi serangan dilancarkan oleh
sekutu dengan sasaran utama, pelabuhan Makassar, galangan kapal, pabrik, perumahan
dan barak (asrama) tentara Jepang, gudang persenjatan, Benteng Rotterdam, dan selat
Makassar. Saat pendudukan Jepang di Makassar, pada tanggal 8 Februari 1942, tidak ada

pemerintahan kota.

Penduduk Makassar mayoritas mengungsi ke luar kota ke daerah Sungguminasa yang
jaraknya 15 KM dari pusat kota. Diantara para pengungsi itu terdapat para tokoh perintis
kemerdekaan yang telah diasingkan Pemerintah Hindia Belanda di Indonesia. Diantara
tokoh tersebut, diantaranya Manai Sofjan, Iwa Kusuma Sumantri serta Najamuddin
Daeng Malewa seorang tokoh berpengaruh di Makassar. Pemerintah tentara Jepang di
Makassar, meminta tokoh-tokoh tersebut untuk membangun kembali pemerintahan kota.
Najamuddin Daeng Malewa dan Yusuf Samah terpilih sebagai walikota dan wakil walikota

Makassar zaman pendudukan Jepang.

Dalam melancarkan lalulintas perekonomian, Komandan Angkatan Laut Jepang di
Makassar “Shireikan” mendirikan suatu perusahaan Angkatan Laut yang dinamakan

“Minsen Unkokai” berkedudukan di Makassar. Usaha ini untuk menghimpun perahu-
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perahu Bugis/Makassar. Para pemilik perahu hanya menerima sewa peahunya, sedangkan

segala muatan dan perlengkapan selama berlayar disediakan oleh Minsen Unkokai.

Sekolah-sekolah di Makassar dalam masa pendudukan Jepang, menerapkan sistem
pendidikan Jepang. Jenis-jenis sekolah di Makassar pada saat itu, terdiri dari Futsu
Kogakko (Sekolah Dasar Tiga Tahun), Futsu Jokyu Kogakko (Sekolah Dasar Enam Tahun),
Jokyu Kogakko (Sekolah Dasar Sambungan Tiga Tahun), Sihon Gakko (Sekolah Guru
Menengah), Tokubetsu Cugakko (Sekolah Menengah Istimewa yang hanya menerima
anak-anak bangsawan serta Cugakko (Mulo/SMP) dan Kota Gakko (HBS/SMA). Selain itu,
pemerintah Kaigun di Makassar mendirikan Sen In Kunrensyo (Sekolah Latihan Pelayaran)

untuk mendidik pemuda-pemuda Indonesia yang dapat membantu Kaigun.

Pada akhir tahun 1944, Jepang terdesak dan beberapa pusat pertahanan di Jepang jatuh
ke tangan Amerika Serikat. Kota Makassar di akhir Perang pasifik sudah parah kondisinya
karena serangan sekutu sehingga awal tahun 1945 Angkatan Laut Jepang memindahkan
sejumlah besar persenjataan dan amunisinya dengan truk ke malino dan membangun

benteng pertahanan termasuk rumah sakit untuk menghindari serangan dari laut.

Pada tanggal 7 Agustus 1945 di Jakarta dibentuk PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan
Indonesia) yang anggotanya terdiri dari 27 orang termasuk tambahan 6 orang. Wakil-wakil
dari Sulawesi yang duduk sebagai anggota PPKI adalah Andi Mappanyuki, DR.G.S.S.]
Ratulangi dan Andi Pangerang Pettarani. Akhirnya pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang
menyerah kepada sekutu dan berakhir masa pendudukan Jepang di Indonesia sehingga

tanggal 17 Agustus 1945 Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya.

Penjajahan Jepang dalam waktu tiga tahun memberikan dampak diantaranya semakin
memperburuk kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat diantaranya perampasan
kekayaan rakyat, produksi pertanian menurun dan sandang pangan sulit didapatkan.
Kesejahtraan rakyat berangsur-angsur mulai membaik setelah kemerdekaan dan pulihnya

keamanan daerah ini dari gangguan serta ancaman sisa-sisa kolonialisme.

C. SEJARAH MASA KEMERDEKAAN

Setelah Jepang menyerah kepada sekutu pada tahun 1945, tentara sekutu mendarat
di Makassar pada tanggal 23 September 1945. Tanggal 24 September 1945, rakyat di kota
Makassar secara serentak menaikkan bendera Merah Putih dan menjadikan Makassar
jadi Kota Merah Putih. Sejak saat itu, insiden kekerasan pertempuran bersenjata dalam
mempertahankan kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) di Makassar
terus berlanjut menjadi peristiwa Palagan Makassar (28 Oktober 1945). Peristiwa Palagan
Makassar sebagai perjuangan perlawanan terhadap penjajahan asing dari kawasan timur
Indonesia yang berkorban khusus sebagai salah satu “Tiang Penggerak” NKRI. Begitupun
peristiwa Korban 40.000 jiwa di Makassar akibat kekejaman Westerling menjelang

berlangsungnya Konferensi Malino di Malino 14 Desember 1946 merupakan sikap
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heroik dan patriotisme rakyat Makassar dalam mempertahankan kemerdekaan sehingga
mendapatkan perlawanan tragis dari sekutu. LAPRIS (Lasykar Pemberontakan Rakyat
Indonesia Sulawesi) dengan taktik ekspedisi lokalnya telah mempanikan pertahanan
musuh penjajahan Belanda dan sekutu-sekutunya di empat afdeeling (Bonthain, Makassar,
Pare-pare dan Mandar).

Di era Republik Indonesia Serikat (RIS) yang dibentuk pada tanggal 27 Desember
1945 serta Negara Indonesia Timur yang dibentuk pada tanggal 24 Desember 1946, Kota
Makassar merupakan gemeente Makassar. Pada bulan Mei 1950, gemeente Makassar dilebur
menjadi Negara Republik Indonesia Serikat. Melalui Undang-Undang Nomor 29 Tahun
1959, Kota Makassar menjadi DT II Kotapradja Makassar. Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1965 merubah Kotapraja Makassar menjadi DT II Kotamadya Makassar dengan

wilayah administratif 8 kecamatan serta jumlah penduduk 450.000 jiwa.

Kota Makassar dari tahun 1971 hingga 1999 secara resmi dikenal sebagai Ujung
Pandang. Ujung Pandang merupakan nama baru yang dikenakan untuk menggantikan
nama sebelumnya setelah terjadi perluasan wilayahnya dengan menambah sebagian
wilayah dari Kabupaten Gowa dan Kabupaten Maros tahun 1978. Kotamadya Ujung
Pandang itu merupakan perluasan dari bekas Kotamadya Makassar, perluasan wilayah
ini merupakan salah satu sebab nama kota itu diganti menjadi Kotamadya Ujung Pandang
pada tahun 1976. Pengambilan nama Ujung Pandang berlandaskan pada anggapan bahwa
pusat kota itu adalah wilayah sekitar Benteng Ujung Pandang dan kebanyakan penduduk

di luar kota itu senantiasa menyebut kota itu Jung Pandang atau Ujung Pandang.

Pada tahun 1999 kota ini dinamakan kembali Makassar berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999. Nama Ujung Pandang dikembalikan menjadi Kota
Makassar dan sesuai dengan Undang-Undang Pemerintah Daerah luas wilayah pun
bertambah kurang lebih 4 mil kearah laut 10.000 Ha menjadi 175.77 km.

Makassar merupakan kota yang multi etnis, penduduk Makassar kebanyakan berasal
dari Suku Makassar dan Suku Bugis. Sisanya berasal dari Suku Toraja, Mandar, Buton,
Tionghoa, Jawa dan sebagainya. Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena
berada di persimpangan jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam provinsi di
Sulawesi Selatan, dari wilayah kawasan barat ke wilayah kawasan timur Indonesia dan
dari wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia. Wilayah Kota Makassar berada pada
koordinat 119 derajat BT dan 5,8 derajat LS dengan ketinggian bervariasi antara 1-25
meter dari permukaan laut. Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan
kemiringan 0-5 derajat ke arah barat. Kota Makassar diapit dua muara sungai yaitu Sungai

Tallo dan Sungai Jeneberang.

Makassar yang dikenal dengan kota Anging Mamiri berbatasan langsung dengan
Kabupaten Maros di sebelah utara dan timur, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Gowa serta di bagian barat dan utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan.

Topografi wilayah Kota Makassar merupakan dataran rendah dan daerah pantai. Selain
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terdiri dari wilayah daratan, Kota Makassar juga memiliki wilayah kepualuan yang dapat
dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar.

Di era reformasi ini, Kota Makassar meliputi 15 kecamatan dan 153 desa/kelurahan
dengan jumlah penduduk 1.398.804 jiwa. Ada tujuh kecamatan yang berbatasan dengan
pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, Tamalanrea dan
Biringkanaya. Kota Makassar tergolong salah satu kota metropolitan di Indonesia, yaitu
kota terbesar di luar Pulau Jawa setelah Kota Medan. Saat ini Kota Makassar dipimpin oleh
Walikota terpilih, Ir. H. Moh. Ramdhan Pomanto serta Wakil Walikota, Dr. Syamsu Rizal
MI, S.Sos, M.Si. Walikota ke-27 ini visinya mewujudkan Makassar sebagai Kota Dunia
untuk Semua, Tata Lorong Bangun Kota Dunia dengan Semboyan Kota Makassar, Sekali

Layar Terkembang, Pantang Biduk Surut ke Pantai.

/ 4 ‘ Goltra Kota HMekassar dilam Arsip
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Kota Makassar mempunyai posisi strategis
karena berada di persimpangan jalur lalu lintas
dari arah selatan dan utara dalam provinsi di
Sulawesi Selatan, dari wilayah kawasan barat
ke wilayah kawasan timur Indonesia dan dari

wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia.

Kota Makassar diapit dua muara sungai yaitu
Sungai Tallo dan Sungai Jeneberang. Makassar
yang dikenal dengan kota Anging Mamiri
berbatasan langsung dengan Kabupaten Maros
di sebelah utara dan timur, sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Gowa serta
di bagian barat dan utara berbatasan dengan

Kabupaten Pangkajene Kepulauan.

2 0 ‘ Gira Kota Alkeassar deadim Arsip



Peta Kota Makassar dan sekitarnya, [1910]
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No. C. 79

Gitra Kota HMeakassar dealam Arsip ‘ 2 /



Peta Topografi Selat Makassar, Sulawesi Selatan, 1922.
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No. 2649/Blas-12h/148
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Peta Topografi Makassar, Sulawesi Selatan, 1924
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No. 2594/Blad 12 B/147

Gitra Kota HMeakassar dealam Arsip ‘ 2 3




Perkampungan yang asri di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRL KIT No. 832/29

2 4 ‘ Gira Kota Alikeassar deadim Arsip



Bagian kota yang dibombardir sekutu ketika pendudukan Jepang,
Makassar, Sulawesi Selatan, 1945.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 342/40

Gitra Kota Maakassar dialam Arsip ‘ 2 5-
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Pemandangan di tepi Pantai Makassar, Sulawesi Selatan 12 Agustus 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. 530812 RR 2-2

2 6 ‘ Gira Kota Alikeassar deadim Arsip



Pemandangan di Pantai Losari Makassar, Sulawesi Selatan 5 Oktober 1957.
Sumber: ANRI, Kempen No. 571005 RR 4-2

Gitra Kota Maakassar dialam Arsip ‘ 2 7
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Peta Selat Makassar, Sulawesi Selatan, 1968.
Sumber: ANRI, Marzuki Arifin No. 23

2 6) ‘ Gira Kota Alikeassar deadim Arsip
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Kemasyhuran Kota Makassar tidak lepas dari politik
Kerajaan Gowa yang menempatkan Makassar sebagai
pusat perdagangan. Pada permulaan abad ke-16,
Makassar telah berkedudukan sebagai pusat perniagaan
dan pangkalan bagi persebaran pelayaran niaga.
Perjanjian Bungaya tidak hanya menandai kekalahan
Kerajaan Makassar dalam Perang Makassar, tetapi
juga merupakan awal dari kompeni menyodorkan
kekuasaannya di wilayah pemerintahan Kerajaan
Makassar dan awal memudarnya keunggulan kekuasaan

Kerajaan Makassar di Sulawesi Selatan.

Keramaian bandar Makassar mencapai puncaknya pada
pertengahan abad ke-17, adapun masa pemerintahan
Hindia Belanda pada abad ke-19 merupakan pengawasan
kekuasaan penguasa bumiputra dalam kegiatan
pergantian penguasa dan hubungan kekuasaan antara
penguasa-penguasa bumiputra. Masa pemerintahan
Hindia Belanda antara tahun 1906-1942 di wilayah
Sulawesi Selatan khususnya Makassar merupakan masa
pemerintahan dan kekuasaan Belanda yang seutuhnya

dan menyeluruh.
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Bagian awal dan akhir dari Perjanjian Bongaya, yang memaksa Sultan Hasanuddin
dari Kerajaan Goa mengakhiri perlawanan terhadap Kolonialisme Belanda, 1667.
Sumber: ANRI, Makassar No. 273.a

Gitra Kota Maakeassar dialam Arsip ‘ 3 /



Bagian awal sejarah singkat mengenai Pemerintah Makassar, [1669].
Sumber: ANRI, Makassar No. 294

32 | Gine Kota Miasar didem Arsp



Memorie van Overgave (Memori Serah Terima Jabatan) Residen
Makassar antara Cornelis Beernick dan Willem de Roo, 14 Juni 1703.
Sumber: ANRI, Makassar No. 157

Gitra Kota HMeakassar dealam Arsip



Surat Perjanjian Raja Makassar dengan Pemerintah Hindia Belanda, 23 November 1719.
Sumber: ANRI, Makassar 374/16

3 4‘ ‘ Gltra Kota Makassar dalam Arsip




Bagian awal Laporan Politik Umum dari Pemerintah Sulawesi
(Celebes) dan Daerah Kekuasaannya,1856.
Sumber: ANRI, Makassar 1.2

Glitr Kot CHleakaassar deadiom Arsip ‘ 3 5




Bagian awal dari Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda Nomor
11 tanggal 22 Juni 1896 mengenai Pulau Nusa Lima yang merupakan
bagian dari wilayah Tallo, Sulawesi Selatan.

Sumber: ANRI, Besluit 22 Juni 1896 No. 11
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Rumah Gubernur di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 165/12

Gltra Kota Maakassar dialam Arsip ‘ 3 7
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Istana residen Indonesia Timur dilihat dari depan dan samping,

Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 276/54

3 8 ‘ Gira Kota Alikeassar deadim Arsip



Gitra Kota Hiakassear dedim Arsip ‘ 39



Duta Besar Cina Hi Ti Chung mengunjungi Walikota Cina di Makassar
dengan Membawa Bunga, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 269/28
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Duta Besar Cina Hi Ti Chung dengan beberapa staff mengunjungi
Walikota Cina di Makassar, Sulawesi Selatan, 1946.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 276/62

Gitra Kota Maakassar dialam Arsip ‘ 4[ /



Surat Keputusan Menteri Urusan Dalam Negeri Negara Indonesia Timur mengenai
perubahan pembagian tata usaha dari afdeling Makassar dari bekas Keresidenan
Selebes Selatan,19 Januari 1950.

Sumber: ANRI, RIS No. 164

4‘2 ‘ Glitre Kota CMekassar deleom Arsip
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Presiden Soekarno berfoto bersama masyarakat India di Makassar,
1 Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500801 RR 23

Gitra Kota Maakassar dialam Arsip ‘ 4 3



Wakil Perdana Menteri merangkap Menteri Koordinator Keamanan
Sri Sultan Hamengku Buwono IX ketika tiba di Bandara Hassanudin
Makassar dalam rangka kunjungannya ke Makassar, 24 Februari 1951.
Sumber: ANRI, Kempen No. 5647
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Bagian awal Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 1951 tentang Pembekuan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan, Persiapan
Pembubaran Daerah Sulawesi Selatan dan Pembagian Wilayahnya dalam Lingkungan
Daerah Otonom Provinsi Sulawesi, 6 September 1951.

Sumber: ANRI, Sekretariat Kabinet, Peraturan Pemerintah No. 88

Glitrir Kot CHleaksassar deediom Arsip ‘ ¢5
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Presiden Soekarno tiba di Makassar dalam rangka kunjungannyA ke
Sulawesi Selatan, disambut oleh rakyat dengan meriah, 11 November 1951.
Sumber: ANRI, Kempen No. K 511111 RR 18
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Kunjungan Kerja Perdana Menteri Wilopo dan Menteri Dalam Negeri Mr.
Mohammad Roem ke Makassar, Sulawesi Selatan, dalam kunjungannya
antara lain melihat harta benda negara dari Raja Goa di Makassar, 2 Juli 1952.
Sumber: ANRI, Kempen No. 520702 RR 2
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Bagian awal Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1952 tentang
Pembubaran Daerah Sulawesi Selatan dan Pembagian Wilayahnya
dalam Daerah-daerah Swatantra, 12 Agustus 1952.

Sumber: ANRI, Sekretaris Kabinet, Peraturan Pemerintah No. 138
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T - Kata pengantar Kepala DaErah Makessar pada upatjara
. M pengrewmian pemindahan ibukota DaErah Swatantera

Makassar ke Sungguminasa.-

e

J«.M. Perdana Menterl, para Menterl, Bapa' Gubernur hadi-
rin jang terhormat,

S jukur Alhamdulillah, asaja utjapkan, karena pada
saat ini, kitas dapat berkumpul ditempat ini, untuk ber=
sama-sama menghadiri pengresmian pemindahan Ibu kota DaR-
rah Swatantra Makassaru ke Sunggiminasa inl, jang sedjak
sekian lamanja berhubung den gan beberapa hal terpaksa
masih menumpang dalam wilajah daErsh Otonoom Kota Besar
Makasasar.

Peristiwa inl sungguh mengandung srti jang besar ba=-
gal rakat dalam daBErah inl chususnja, bukan sahadjs kare=
na selailn dari pada bertepatan dengan peringatan Pahlawan
Hasanuddin jang kita telah peringatl bersama beberapa saat
Jang lampau, ekan tetap! djuga kerena hal ini memberikan
kenjataan, bahwa DaErsh Swatantra Makassar, jang dibentuk
atas dasar PP 34/1952 sedjak 1 Djanuari 1953, telah
mempun jal Ibu kota tersendiri.

Dengan pemindahan ibu kota ini, sedjarah u.]cln'mm.gu.-
langi riwajatnja, dimana kita diingatkan kepada zaman jang
lampau, dimasa keradjaan Gowa mengelaml masa keemasannja
Jang glleng-gemilang, suatu keradjsan jang djaja, jang
ra! jatnja mendapat djulukan "De hasntjes van het COosaten”,

Harapan kami ialah, semoga dengsn pindahnja e ibu
kota ke Sunggtminasa ini, daErah ini akan mengalaml pula
zaman keemasan, suatu zaman jJang djaja, dalam rengka In-
donesia-Raya, jang adil dan ma'mar,.

Hadirin jang terhormat,

Dibalik dari pada ini terpaksalsh ssja menjatakan
penjesalan saja, oleh karena pada saat jang berasedjarah
ini, pengresmian pembukaan balal Pere rintah DaErsh Swae
tantra Makessar, belum dapat dilangsungkane

Sedjak darl bulan secsscsssscsssssssss Pomerintah
telah beruasaha, dengan szegalas daja upaja serta kemeuan

J!EL-otci

Famal §68553

Kata pengantar Kepala Daerah Makassar pada upacara peresmian pemindahan ibukota
daerah Swatantra Makassar ke Sungguminasa, Januari 1953.
Sumber : ANRI, Muhammad Yamin No. 329
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/ E PIDATO Kepala DaErah Makassar pada upatjara
peringatan ,SULTAN HASANUDDIN", tang-
. gal 12 Diuni 1954.=

- i B

Bapa' Perdana Menterl, Para Menterl jang kami muliaken,
para hadirin jang terhormat,

Izinkanlah kami pertama? menjampaikan rasa s jukur kami
kehadirat Allah Subehanahu Wataala, jang telah melimpahkan
rachmat dan taufilmja kepada kita sekslisn, sehingga pada
saat inil, pada harl bersedjarah ini, kita dapat berkumpul
ditempat ini untuk turut menghadiri, meramaikan serta me=
muliakan harl jang dikandung oleh sedjarsh, sebagal ternja-
ta pada saat ini. Hamipun ta' lupa menjampaiken rasa terima
kasih kam! kehadapan J.M. Perdana Menterl serta para Mente-
rl, Jang telah ment jurahkan perhatiannje kepada upatjara
peringatan inl, jang dengan setjara kebetulan berlangsung
didaEreh kami, hal mans adalah merupskan sustu kshormatan
dan kebanggaan bagal kami berserta dengan seluruh ra' jat
Kabupaten Makassar. Kehadiran Bapa' Perdana Menteri jang
kami muliaken, beserta para Menterl pada upatjara ini,sung=
guh ta' dapat disangkal merupakan suatu dorongen semangat
kepert ja Jaan ra' jat terhgdap Pemerintahnja, jang sekian lama
dalam daErah inl dianggapnja selalu didjauhi, belum diberi=-
kan perhatian sewadjernja. Kini dengan terang, laksana mag =
tahari, ra'jat telah dapat menjakasikan alkan perhatian Bepa2
Jang kaml muliakan, jang mena hal ini disambut dengan rasa
kes jukuran oleh ra' jat Kebupaten Makessar chususnja dan Su=
lawesl pada umumnja,

Hadirin jang terhormat,

DJike pada saat inl, kita berkumpul ditempaet ini, maka
adaleh maksud pertemuan ini ta' lain dan ta' bukan untuk
memperingatl arwah almarhum Sultan Hasanuddin, seorang Pah-
lawan jang dikegumi, baik di Timur, maupun di Barat. Masih
terdengung ditelinga aken gelaran jang diperolsh beliau
darl bangsa Barat, , De haantjes van het Oosten ", sebagal
akibat dari tlep2 perlawanan jang telah diadakan oleh be-
lieu dalam megnentang tiap2 bentuk pendjadjahan jang dida=-
tangkan oleh Bangsa Barat. Masih teringat oleh kitas akan

kepahlawanan ss.ss

Pasusl LEELY

Bagian awal Pidato Kepala Daerah Makassar pada Upacara Peringatan Pahlawan
Hasanuddin di Balai Pertemuan Masyarakat di Makassar, Sulawesi Selatan, 12 Juni 1954.
Sumber: ANRI, Muhammad Yamin No. 329a

Gitra Kota Maakassar deelam Arsip ‘ 5- /



Presiden Soekarno dan Ibu Fatmawati tiba di Bandar Udara Mandai Makassar,
dalam rangka kunjungannya ke Sulawesi Selatan, 15 Juli 1954.
Sumber: ANRI, Kempen No. 540715 RR 6
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Gubernur Sulawesi Lanto Daeng Pasewang dan Panglima Teritorial VII menyambut
kedatangan Wakil Presiden Mohammad Hatta dan Ibu Rahmi Hatta di Bandar Udara
Makassar, dalam rangka kunjungannya ke Sulawesi Selatan, 22 Oktober 1954.

Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M 10534
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Pelaksanaan Pemilihan Umum di Makassar, 29 September 1955.
Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M. 11856

5-4 ‘ Gira Kota Alikeassar deatim Arsip



Bagian awal Undang-Undang Darurat Nomor 2 Tahun 1957 tentang
Pembubaran Daerah Makassar dan Pembentukan Daerah Goa, Daerah
Makassar dan Daerah Jeneponto - Takalar, 16 Januari 1957.

Sumber: ANRI, Sekretaris Kabinet Undang-Undang Darurat No. 137

Glitr Kot CHleakaassar deadiom Arsip ‘ _S-j




Pelantikan Abdul Latief Daeng Massikki menjadi Walikota Makassar,
di Makassar, Sulawesi Selatan, 7 Januari 1958.
Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M. 14451
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Kunjungan Presiden Soekarno ke Makassar dalam rangka menghadiri Rapat Raksasa
“Pembebasan Irian Barat” di Makassar, Sulawesi Selatan, 4 Januari 1962.
Sumber: ANRI, Kempen M 16589/1

Gitra Kota HMeakassar dealam Arsip ‘ 5- 7









Sejak masa kerajaan, nasionalisme, patriotisme dan
heroisme telah ditunjukkan oleh orang-orang Makassar
dalam menentang kolonialisme. Sikap patriotisme dan
ksatriadariSultan Hasanuddin dimana setelahhampir16
tahun melawan penjajah,meletakkan jabatannya sebagai
Raja Gowa ke-16 dan bersumpah tidak akan kooperatit
dengan Belanda. Begitupun dalam memepertahankan
kemerdekaan dan keutuhan NKRI, terjadi beberapa
peristiwa di Makassar, diantaranya peristiwa Palagan
Makassar sebagai perjuangan perlawanan terhadap
penjajahan asing dari kawasan timur Indonesia yang
berkorban khusus sebagai salah satu “Tiang Penggerak”
NKRI.  LAPRIS (Lasykar Pemberontakan Rakyat
Indonesia Sulawesi) yang dibentuk Robert Wolter
Monginsidi dan Ranggong Daeng Romo dan lainnya
dengan taktik ekspedisi lokalnya telah mempanikkan
pertahanan musuh penjajahan Belanda dan sekutu-

sekutunya.
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Sketsa Sultan Hasanuddin dari Kerajaan Goa yang melakukan perlawanan
terhadap penjajahan Belanda di Sulawesi terutama Sulawesi Selatan pada
abad ke-17. Atas jasa-jasanya, Sultan Hasanuddin dianugerahi Pemerintah
RI sebagai Pahlawan Nasional dalam Keputusan Presiden Nomor 87/K/1973.
Sumber: ANRI, R 530312 FG 1-1

Gitra Kota Maakassar deelam Arsip ‘ 6 /



Surat dari Sismadi kepada Wedana Tanah Merah tentang
operasi penangkapan ke Makassar, 12 Juni 1929.
Sumber: ANRI, Boven Digoel No. 259
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Pembesar Belanda diikuti Prajurit di benteng Rotterdam,
Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/39

Gitra Kota Maakassar deelam Arsip ‘ 6 5



Pawai Sipil dan Militer, pada Pelaksanaan Pelantikan di depan

Banteng Roterdam, Sulawesi Selatan, [1930].

Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 326/84
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Kedatangan Tentara Belanda di Makassar Batalyon ke 3 dari Infanteri Pemerintahan
ke 11 dari Pasukan Angkatan Darat Berada di Atas Kapal, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 276/58

Gitra Kota Maakassar deelam Arsip ‘ 6 5-



Surat Panitia penyelenggara konferensi seluruh nama perjuangan di Indonesia timur dan
panitia bekas tawanan politik di Makassar tentang desakan supaya mendapat pengakuan
menjadi tentara resmi guna menjaga keamanan di wilayah Indonesia timur, 2 Januari 1950.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS 1949-1950 No. 84
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Laporan Panitia Penghubung Perwakilan Republik Indonesia Serikat tentang insiden Makassar,
28 April 1950.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS 1949-1950 No. 283

Glitr Kot CHleakaassar deadiom Arsip ‘ 6 7
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DJAKARTA, 6 Mel 1950,

1372/50~F
Fermchonan Front Penentang
Froklamasi Republik Maluku Selatan,

4 Malkasaar.,

1. Kepada
. ‘ Jthe Jang Hulindfantari Pertahanan
: > DJAKARTA

ll_urdukn!

Terlampir saja atas perintah P.J.™, Preslden meneruskesn
surdt kawat dari Front Penentang Proklemasl Republilk Maluku
: Selatan, Makassar, tertanggal 5 Mei 1950 tentang permchonan ikut
% serta dalam tindakan-tindakan Angkatan Perang ke Maluku Selatan
 untuk mendapat perhatian Jang Muila. ’

DIREKTUR KABINET PRESIDEN,
by BeNalba

4 nn-/ RATMOKO) .

Kawat dari Front penentang proklamasi Republik Maluku Selatan, Makassar kepada Pati
APRIS tentang permohonan untuk ikut serta dalam angkatan perang ke Maluku Selatan,
disertai pengantar, 5 Mei 1950.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS 1949-1950 No. 108
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Komisi Parlementer Makassar mengunjungi rumah dimana Robert Wolter Monginsidi
ditangkap tentara Belanda, 7 November 1950.
Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M. 5435

Gitra Kota Maakeassar dialam Arsip ‘ 69



Surat dari Kepala Staf Angkatan Perang kepada Presiden Republik Indonesia tentang
usul agar Perdana Menteri dan Menteri Penerangan mendesak secara personal kepada
Pemimpin-pemimpin Makassar untuk berusaha nyata agar Kahar Muzakkar memenuhi
panggilan pemerintah, 29 Agustus 1951.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden 1950-1959 No.1762

7 0 ‘ Gltra Kota Makassar dalam Arsip




Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 199 tahun 1953 tentang
Pengangkatan Hakim-Hakim Perwira pada Pengadilan Tentara di Makassar,
18 November 1953.

Sumber: ANRI, Sekretaris Kabinet, Keppres No. 882

Glitr Kot CHleakaassar deadiom Arsip ‘ 7 /




Panglima Operasi Mandala Mayor Jenderal Soeharto menyambut kedatangan Kepala
Staf Angkatan Darat (KASAD) Jenderal A.H. Nasution di Lapangan Terbang Panaikan,
Makassar, dalam rangka menghadiri peringatan Hari Pahlawan, 10 November 1962.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul Sulselra M 16807

7 2 ‘ Gira Kota Alikeassar deatim Arsip



Konferensi Pers Kepala Staf Angkatan Darat Jenderal A.H.Nasution di Lapangan
Terbang Mandai, Makassar, menjelaskan tentang Operasi Pembebasan Irian Barat
dari Penjajahan Belanda yang akan bermarkas di Makassar, Sulawesi Selatan.
Tampak Letnan Kolonel M. Yusuf mendampingi KASAD, 30 Maret 1960.

Sumber: ANRI, Kempen K 600330 RR 1

Gitra Kota Maakassar deelam Arsip ‘ 7 5



Dari kiri ke kanan: Kolonel M.Yusuf, Panglima Operasi Mandala: Mayor
Jenderal Soeharto, Letnan Jenderal Achmad Yani dan Letnan Jenderal Gatot
Subroto saat menghadiri Timbang Terima Deputi Kepala Staf Angkatan Darat
Wilayah Indonesia Timur di Makassar, 22 Januari 1962.

Sumber: ANRI, Djapen Prop Sulselra M 16641
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Kedatangan gelombang I Pasukan Sukarelawan Pembebasan Irian Barat di Makassar,
Sulawesi Selatan, 15 Februari 1962.
Sumber: ANRI, Djapen Prop Sulselra M. 16668.
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Bagian awal Pidato Presiden Soekarno pada upacara Pembubaran “Komando
Mandala” di Makassar, Sulawesi Selatan, 6 Mei 1963.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno No. 492
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Salah satu ulama yang termasyhur dari Makassar
adalah Syech Yusuf yang wafat tanggal 23 Mei
1669 di Afrika Selatan. Sejak masa Kerajaan Gowa,
Agama Islam telah masuk ke Makassar. Pada
tanggal 9 Jumadil Awal 1051 Raja I Mangerangi
Daeng Manrabbia Raja Gowa XIV menyatakan
masuk agama Islam dan mendapat gelar Sultan
Alauddin. Sejak kedatangan kolonialisme Belanda di
Makassar, Agama Kristen juga menyebar di wilayah
ini. Sehingga saat ini di Kota Makassar selain berdiri
masjid-mesjid megah juga berdiri beberapa gereja
tua seperti gereja dekat Kastil Rotterdam dan Gereja
Katholik.
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Tembok Sisa reruntuhan Masjid Bone di Makassar,
Sulawesi Selatan, 1814-1816.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 807/004
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Masjid tampak depan di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 808/37
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Gereja Protestan orang Toraja di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 810/14
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Gereja Katolik di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 809/42
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Pemakaman tentara sekutu beragama kristen di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRIL KIT Sulawesi No. 813/90
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Masyarakat Makassar melaksanakan Sholat Idul Fitri
di Lapangan Karebosi, Makassar, 13 Juni 1953.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul M. 8559
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Gereja tua dekat Kastil Rotterdam yang sekarang di pakai gudang senjata Garnizun
di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 810/20
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Pintu masuk Klenteng Cina, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 98/14
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Pemandangan di depan Masjid Raya
Kota Makassar, 26 November 1954.
Sumber: ANRI, Kempen No. 531126 RR 4
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Surat surat mengenai konferensi Lapunu (Lajnah Pemilihan Umum Nahdlatul Ulama),
Makassar, 1955.
Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 1273
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Surat dari PBNU kepada Konsul PBNU Sulawesi di Makassar mengenai penyelesaian dan
penggantian ongkos perjalanan Udara Jakarta - Makassar untuk mengikuti konferensi
Nahdlatul Ulama, 1 November 1955.

Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 61
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Surat mengenai penyelenggaraan Kongres Bhinneka Tunggal Ika
keamanan di Makassar, April 1957.
Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 2977
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Surat mengenai permohonan grasi dan memorie Van kasasie yang PBNU lakukan di
pengadilan tinggi Makassar dan Surabaya, 2 April 1958.
Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 2958
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Surat dari ketua konsulat SBII (Serikat Buruh) Sulawesi kepada waperdam I RI mengenai
ketidak puasannya terhadap wakil SBII Sulawesi dalam susunan p4d yang dianggap
menguntungkan PKI, 22 Juni 1958.

Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 2906
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Di Kota Makassar sektor pariwisata memiliki potensi
besar untuk dikelola, dikembangkan dan dipasarkan.
Mengingat potensi obyek wisata yang dimiliki Kota
Makassar sangat beragam meliputi kawasan wisata
seperti wisata sejarah/budaya, wisata alam/pantai.
Kekayaan Wisata Sejarah/budaya di Kota Makassar
terlihat dari beberapa herritage dan benda cagar
budaya yang merupakan warisan dari Kerajaan

Makassar tempo dulu.

Warisan heritage diantaranya, Fort Rotterdam,
klenteng Cina di daerah Pecinan, kompleks makam
Pangeran Diponegoro dan keluarganya, serta warisan
seni budaya seperti alat musik gantang, orkes kulu-
kulu wa, tari Cakalele, atraksi Mappadendang,
Tarian Ma’giri, Tarian Pepe-pepeki ri Makka serta

tarian tradisional Tari Pakarena.
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Profil laki-laki muda di Makassar, Sulawesi Selatan, 1913.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 693/12
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Sepasang pengantin Makassar dan Naik Kereta Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 388/72
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Sekelompok lelaki Makassar memainkan alat musik gantang
(tromels), kecapi dua senar dan gong, Sulawesi Selatan, [1940].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 909/53
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Rumah panggung Raja Goa ke V, Makassar, Sulawesi Selatan, [1940].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 221/70
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Profil gadis Makassar dengan pakaian adatnya, 1 Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500801 RR 13
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Presiden Soekarno berfoto bersama para gadis dengan
menggunakan pakaian adat Makassar, 1 Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500801 RR 152
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Presiden Soekarno berziarah ke Makam Pahlawan Nasional
Robert Wolter Monginsidi di Makassar, 28 Juli 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500728 RR 1-29
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Presiden Soekarno berziarah ke Makam Pangeran Diponegoro,
di Makassar, Sulawesi Selatan, 28 Juli 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500728 RR 1-43
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Orkes Kulu-kulu Wa dari Sulawesi Selatan ketika sedang bermain
di Studio RRI Makassar, 28 November 1952.
Sumber: ANRI, Kempen No. 521128 RR 1
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Makam Pangeran Diponegoro dan keluarganya di Makassar,
8 Oktober 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. 531008 RR 2-3
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Makam Sultan Hasanuddin di Makassar,
10 Oktober 1957.
Sumber: ANRI, Kempen No. 571010 RR 4-7
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Barisan Penari Cakalele menyambut kedatangan Presiden Soekarno di Lapangan
Terbang Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan, 4 Januari 1962.
Sumber: ANRI, Kempen No. 620104 RR 14
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Sejak masa kolonial di wilayah Makassar sudah
didirikan SR (Sekolah Rakyat), pada tahun
1930 sudah dibangun pula Rumah Onderwyzer
(Guru Sekolah Dasar) di Makassar. Pada masa
pendudukan Jepang, sekolah-sekolah di Makassar

menerapkan sistem pendidikan Jepang.

Padaeral950-andidirikanUniversitasHasanuddin
di Makassar. Pada tanggal 7 November 1953,
Presiden Soekarno berkunjung ke Fakultas
Ekonomi Universitas Hasanuddin serta tanggal
10 November 1962, Panglima Operasi Mandala
Mayor Jenderal Soeharto menandatangani Naskah
Peresmian Universitas Muslimin di Makassar.
Pada tanggal 29 April 1963, Presiden Soekarno
menerima gelar Doctor Honoris Causa dalam
Bidang Ilmu Politik Khusus Hubungan Antar

Negara dari Universitas Hasanuddin
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Bagian awal Surat dari Kepala Misi Pengajaran kepada Gubernur
Makassar tentang dasar-dasar ketertiban di Makassar, 31 Mei 1828.
Sumber: ANRI, Makassar 458.a
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Rumah Onderwyzer (Guru Sekolah Dasar) di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].

Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 826/71
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Pemberian ijazah kepada peserta Kursus Pemberantasan Buta Huruf yang telah lulus di
Lembaga Pemasyarakatan Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 23 November 1951.
Sumber: ANRI, Kempen No. 511123 RR 3
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Surat Keputusan Gubernur Sunda Kecil No. 15/UP/3/3/34 tentang pemberian
kesempatan belajar kepada V.H.R. Koroh, Kepala Daerah Swapraja Amarassi di
SMA Makassar, 24 Januari 1952.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI 1950-1959 No. 1080
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Presiden Soekarno dengan para Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Hasanuddin di Makassar, Sulawesi Selatan, 7 November 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. 531007 RR 7
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Surat dari P.H.J.M Theuniissen kepada Presiden tentang pengangkatan PH YM
Theunissen sebagai direktur sekolah menengah R.K Tomohon Makassar, 18 Juli 1950.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS 1949-1950 No. 366
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Surat dari Prof. Mr. Djokomarsaid Tirtodiningrat (Presiden Universitas
Hasanuddin) kepada Presiden Republik Indonesia mengenai Laporan
Tahunan Universitas Hasanuddin, 15 Oktober 1957.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden 1950-1959 No.1233
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Bagian awal dari Kuliah Umum yang disampaikan oleh Presiden Soekarno di
depan dosen dan mahasiswa Universitas Hasanuddin di Makassar, Sulawesi
Selatan, yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, 31 Oktober 1958.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI 1950-1959 N0.929
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Bagian awal Amanat Presiden Soekarno pada upacara pelantikan Arnold
Mononutu sebagai Presiden Universitas Hasanuddin dan Ir. Otong Kosasih
sebagai Presiden Institut Teknologi Bandung, 15 Juli 1960.

Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soekarno No. 197
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Sdr, Arnold Mononutu dsm Sdr. Otong Fosasih,

deudara? teloh dengen regol oongotjapkan sumpah untuk mend jolan-
kon pekerd jasn sebagal Presiden Universitas. Sdr.Arnold Mononutu se-
bagai Fresiden Universitas Hasanuddin, Sdr.Otong Losasih sebagai
Presiden Institiut Telmologi di Bandung,

Sumpeh Jang Saudara? batjokan djelss dan terang, maka sudah
barang tentu Sandara? aken ucmenuhi apa Jang Saudara? ftelsh 1krarken
dalam aumpah 1tu, Didelem sumpab ini ada tertulis babwa Ssudara akan:
nemad Jukan ilmn pengetahusn sobegat porkenbongen hikmah kebid jaksanaan
bengsa Indonesia, Saje memaruh tign geris dibawah perkataan "Dargsa
Indonesia", Ssudars 't_:ﬂ.dnir dinints wntuk momedjulan ilme pongetahuan
schagal perkembongan hilmnh kebid Ja¥sancon bongse lsin, Tidak! Seba-
gail perkerbangen hikmah kebid jakeansan banges Indonosia,

N Sebegal Bavdara mengetohiui, meka negara kte sdalsh satu negars
Jeng specifiek mengandung eifat-sifat kepribadian bangeanja sendiris
Negara Republik Indoncsia adalsh satu negara republik jang specifick
mengandung eifat-sifat kepribedinn banges Indonesia jang Gaudara?
nengetahui, sifat? kepribedien itu tersinpul dalen Fantjasila,
Ketuhanen jong Maha Ban, -- scbagal nomer satu =——, perikemsnusisan,
kebangsaen, kedaulatan rakjat, keadilan sosial. Tetepi wasing? sila
inipun mengandung kepribadisn bangea Indonesia,

Eita nendjundjung tingsi dan mendasarken dird kita atas sila
Ketubanan jang Maha Bea, moks "begrip” kita daripads Zotuhanan jang
Yaha Eca itupun eatu hal jeng specifick mongondung kepribadiam bangss
Indonesin. Petuhanan jang 'ahe Eso jeng dapat nentjakup segala sgasa
Jang berketuhanen di Indonesia ini, baik agama Islam maupon agema
:mlatp:_: atan Totholik, stow lain2,

HMoka demikian puls eila jang kedus, kebengesan., Djelas, djelua
gekald itu sdalah kebangoean Indonesia,

Peri kemanusinan pun adalgh perikemanusisan Tndonesia, pordi kemanus
sisan jang meliputi dard Indonesia lesclurdh pengkuan ibu dunia,
meliputi scluruh bengsa? didumia, oleh karena itu mole Republik
Indenesie selalu pentjari perenhabatan, kerdjs sara, dengan bangaa?
lain didunis ini, dibawah kolong langit manapun mereka berada,

5ila kedsulatan rakjat inipun menbaws kepribadian bangea Indo-

' nesia. Sudah sering enja djelasken dicens-nane babwa kedaulatan

- rekjat jang kita kehondski adaleh kedaulatan rakjat Indonesia, buken

o kednulatan rakjat & la Zropa Barat, jang tertenal dengan ness demo-

krasl parlementer; bukan kedaulatan rakjat jang terkenal dengsn naps

politik liberelieme; buken kedaulaton rokjat jong berupa pula

gkononde

Bagian awal Pidato Presiden pada Upacara Pelantikan Sdr. Arnold Mononutu
sebagai Presiden Universitas Hasanuddin (Makassar) dan Prof. Ir. Otong Kosasih
sebagai Presiden Institut Teknologi Bandung, di Istana Merdeka, 15 Juli 1960.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno No. 197
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Pidato Presiden di hadapan Mahasiswa, Sipil dan Militer di Gedung
Universitas Hasanuddin Makassar, 7 Januari 1962.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno No. 362
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Panglima Operasi Mandala Mayor Jenderal Soeharto sedang menandatangani Naskah
Peresmian Universitas Muslimin di Makassar, Sulawesi Selatan, 10 November 1962.
Sumber: ANRI, Deppen RI No. 62-7336
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Saat menerima gelar Doctor Honoris Causa dalam Bidang Ilmu Politik
Khusus Hubungan Antar Negara dari Universitas Hasanuddin di Makassar.
Panglima Operasi Mandala Mayor Jenderal Soeharo sedang memberikan
ucapan selamat kepada Presiden Soekarno, 29 April 1963.

Sumber: ANRI, Djapen Prop Sulselra M. 16950.
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Upacara Pemberian gelar Doctor Honoris Causa dalam Bidang Ilmu Politik Khusus
Hubungan Antar Negara kepada Presiden Soekarno oleh Universitas Hasanuddin
di Makassar, 29 April 1963.

Sumber: ANRI, Djapen Prop Sulselra M. 16947
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Bagian awal dari Pidato Presiden Soekarno pada Upacara Pemberian gelar Doctor
Honoris Causa dalam Bidang Ilmu Politik Khusus Hubungan Antar Negara kepada
Presiden Soekarno oleh Universitas Hasanuddin di Makassar, 29 April 1963.

Sumber: ANRI, Pidato Presiden 1950-1959 No. 485
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KUTIPAN : surat Keputusan Menteri Perguruan

Tinggi dan llmu Pengetahuan
b Republik Indonesia.
| ﬂ Diskarta, 31 Desember 196~
™~

MENTER! PERGURUAN TINGGI DAN ILMU PENGETAHUAN
REPLIBLIK INDONESIA,

No.: 13110/UP/11/6k.—

TELAH MEMBATIA t demub. §
m t duos.b. i
MENGINGAT 1 dusubs

MEMUTUSKAN

Menetapkan, belwa Dr Ruslan Abdul Gani, Menko
Rak jat disamping djabatannja Jang tersebut diatas, mmmm:

L= SSPTEMEER - o6k

a, djumlah djam mengadjar dal : emudian olsh
. am semingpu akan ditehtukan k
Rektor/Dekan Fakultas jang bersangiutan;
mﬁmhﬂmwumutkmlmmm maks
ini akan distur dan diubesh sebagaimana msstinja.- e =

[“tliPlﬂ 1 demab. H
Sesual dengan daftar terssbut

Kepada jth.:
Dr. Baslan Abdul Gani
E.mmmmmm

Kutipan Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan Republik
Indonesia Nomor 13110/UP/II/64 tentang Pengangkatan Dr. Ruslan Abdul Gani (Menko
Perhubungan dengan Rakyat) sebagai Guru Besar Luar Biasa dalam mata pelajaran
Sosialisme Indonesia pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, 31 Desember 1964.
Sumber: ANRI, Roeslan Abdul Gani No. 1372
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MENTER| PENDIDIKAN DAM KEBUDAYAAN
REFUBLIK INDOMNESIA

EEFTTUSAN
HENTERT PENDIDINAN DAN EERUDATAAN
REFUBLIK INDONESIA

wo.D B35 fufiom

tontang
Pengesohan Statuta Univeraltaa Hasanuddin,

MENTERI PENDIDIEAN DA KEBUDAYAMN,

Henimbang 1 bahwa sebagel tindak lanjut deri peda Eepu Manteri Pemdidikan dan
Kebudaynan tanggal 1 Meret 1977 Yo. 0468/U/1977, dipendang perlu mengesah—
kan Statuta Tndversitaa Essamddin.,

Bengingnt ¢ a. Undang—undang Fo. 22 tahun 1961 ;

b. EKeputusan Presiden Republik Indonesis :
1. No. tahom 1973
2, Fo, 6/M tahun 1974
3+ Fo. 44 tahun 1974
4s Fo. 45 tamm 1974 ;

Cs Iip.ltu.m Menteri Pendidilan dan Kel

mwm1mm mfnmma:
z tengeal 1 Haret 1977 Fo. O46a/0/1977.

“HEHUTUIELAN 1

Portama ; Hengesahken Statuta niversites Hasanmddin sebageimans tersebut dalam
Laopiran Keputusan ind.

Eedwua : Hnl-hal lain yang belum diatur dalem Esputusan ini alan diatur lebdh
lanjut dalam ketentusn tersemdiri.

Eetign 1 Eeputusan ind sulai berlalm pada tangml ditetapkan.-

IMtetapkan di : Jakarts
pada tanggal & | Jwbk 977
. MEBTERT nmrt mmmm.

'|' mvéy

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
tentang Pengesahan Statua Universitas Hasanuddin, 1 Juli 1977.
Sumber: ANRI, Kepmendiknas RI No. 0235/U/1977
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

EEFUTUSAN
MENTERI PENDIDIEAN DAN KEBUDATAAN
REFUBLIK INDONESIA

Mo, 0154/0/ 1983
tentang
ORGANISAST DWN TATA KERJA UNIVERSITAS HASANUDDIN

MENTERT FENDIDIKAN DAN KERUDATAAN,

Henimbang ! 2« bahwa dengen Eeputusan Presiden Homor &8 Tahun 1982 telah ditetap-
kan Susunan Organisasi Universitas Hasanudding
bs bahwa sebagai tindak lanjut dari hal tersebut pada sub a, dipan -
dang perlu menetapkan Organisasi dan Tata Kerjs Universitas Hasanudding

Hengingat : 1. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1561;
2, Peraturan Pemerintah Nomer 23 Takun 1056;
3. Peraturan Femerintah Nomor 5 Tahun 1980;
4. Peraturan Pemerintah Nomer 27 Tahun 1981;
5. Keputusan Presiden Nomor &4 Talun 197%;
E. Keputusan Presiden Nomor 45 Talmn 1974, sebagaimana telah diubah/
ditasbah terakhir dengan Keputusan Fresiden Nomor 15 Tahun 1982;
7« Eeputusan Presiden Nomor S9/M Tahun 1978;
8. Eeputusan Presiden Nomor S8 Tahun 1982;
9. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Ne. 045/0/1979 dan
No. 02220/0/1980 sampai dengan No. D222h/0/1980;
Hemperhatikan : Persetujuan Menteri Negara Penertiban Aparatur Negara dalam suratnoya
Nemor B-917/T/MENPAN/10/82 tanggal 9 Oktober 1982 dan
Nomor B-236/T/MENEAN/ 2/83 tanggal 28 Pebruari 1983;

HERTTUSEAN::
Henetapkan t KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIEAN DAN KEEUDAYAAN REFUBLIK INDONESIA
TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIVERSITAS HASANUDDIN.
BAB I

KEDUDUKAN, TUGAS PCKCK, DAN FUNGSI
Pasal 1
(1) Universitas Hasamuddin selanjutnyn dalsm keputusan ini disebut Unhas
adalah unit organik di lingkungan Departemen Fendidikan dam Kebudayasn,
dipimpin oleh Rektor yang berads di bawah dan bertanggung jawab lang -
sung kepada Menteri Fendidikan dan Kebudayaan.

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
0154/0/1983 tentang Organisasi dan tata kerja Universitas Hasanuddin, 5 Maret 1983.
Sumber: ANRI, Kepmendiknas RI No. 0154/0/1983
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDOMESIA

HEPUTUSAN
MENTERL PENDIDIRAN DAN FEGUDATRAN
FEPUBLIK INDOMESIA

No.0 298 so/1988

tentang

FERUBAHAN BENTUK DAN FAMA AFRAIEMI FEUMNGAN DAN PEFBANENN
BHTNEKR TUWGGAL IFA DI UJIMG PANDANG MENIADI SEFOLAH TING-
GI ITMJ EFONOMI YRAYASKAN PENDIDIFAN BOWGAYA MAFASERR

Membaca 1 Surat Direktur Jenderal Pendidiken Tinegl Departemen Pendidikan dan Feba-
Y dayaan tangoal 14 Mei 1988 No. 525/D/T/1988, Perihal : Mohon persetujuan
dan penerbitan Keputusan Pendidikan dan Kebudayasan tentang status

b. balwa parubshan bentuk dan nama tersebut rads sub a di atas, merupakan
peryesuaisn/renyenpurnasn antara nama, bidang ilma, kurikulom dan sila-
bus Sekolah Tinggl Ilma Ekonomi Yeyasen Pendidikan Bongaya Makassar di
Ujung Pandang.

Mengingat : 1. Undang-undang Mo. 22 Talun 1961 ;

2. Peraturan Pemerintah :
a. Mo, 23 Tahum 1959 ;
b. Ho. 14 Tahun 1965 ;
¢, NHo. 5 Tamm 1980 ;
d. Ho. 27 Tahum 1981 ;

3. Keputusan Presiden Republik Indonesina :
a. Ho. 44 Talum 1974 ;
b. No. 15 Tahum 1984 sebagaimana telah diubah/ditambah terakhir de—
ngan Feputusan Presiden Republik Indonesia Ho. 36 Tahun 1987
¢. Ho. 226/M Tahum 1987 ;
d, Mo, 64/ Tahmn 1988 ;

4. Feputusan Menterl Perguruan Tinggl dan Ilmu Pengetahuan
tanggal 17 Pebruari 1966 Mo, 26 tahum 1966 ;

5. Keputusan Menteri Pendidikan dan Eebudayaan

c. tanggal 24 Pebruari 1981 Mo. 097/0/1981 ;
d. tangoal 19 Pebruari 1982 Mo. 062/0/1982 ;
5 April 1982 Mo, 0121/0/1982 ;
29 i 1982 Ho. 0195/0/1982 ;
26 ni 1982 No. 0211/U/19£82;
14 Maret 1983 Mo, 0174/0/1982
25 Pebruari 1984 No. 041/0/1984 ;
9 hgustus
27

15

1984 Mo. 0336/0/1984 ;
April 1985 Ho. 0200/P/1985 ;
Jamaari 1986 Mo. 020/U0/1986 ;

A=
-

i

-
-

6. sunssnanns

Perubahan bentuk dan nama Akademi Keuangan dan Perbankan Bhineka Tunggal Ika di Ujung Pandang
menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Pendidikan Bongaya Makassar, 19 Agustus 1988.
Sumber: ANRI, Kepmendiknas RI No. 0398/0/1988
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DJEMDERAL THI SOEHARTO
KETUA PREUDIUM KABIMET AMPERA RL

SAMEUTAN : DAPAEX DJENDRAL SOEHARTO EETUA PRESIDIUM
KABRINET AMPERA PADA KONGRES NASBIONAL KE II
SERTKAT HMAHASTSWA INDONESIA - TANGGAL
B DESEMBER 1965,

------------ o - -

Agssnlominteloikun W.W.

Snodorn? peserto kongres serta hodirin dan hodirat sekalian
Jong terhormot,.

Podp spot 1od dolom rongke Hongres Nosionel ke IT Seriket Moho-
slawn Kuslinin Indonesin jong diselenggorekon dikotn Mokassor ioi, seje
cken menjempeikeon bebernpo polkek pikiren sesuci dengon thempn "Honsolie
doel Pordjopngon SEBMMI  didelem memencngken Orde Bora'.

Dengon inl pkon terpenchilsh horppon Spudare2, dinens soje dimiotn un-
tuk momboriken kete, mhutun'ﬂnlm kongres jong mertsh inl.

Bpnderp?2 scskelion.

Bejo dapet menjotoken disini, behwe sojn tok regu? terhpdop per-
djocogon SBMET seleonn ind, korens SEMMI pdpleoh poartner dolom memporkont
borigecn frde Bara,

Pord joungen SBMMI semosp Orde Lome, dimgnn semun perd joongen pemuda,
peledjor don mohosiewn didominpsiken oleh mootel? orgonisesi dori FEI,
sanggoh? senget berst, korenn musch? ageme itu scleln berusehs hepdak
nenghont jurken don melenjorken lawonPoje sptu domi sito.

Bjnkur alhomdnlilloh SEMHMI dopot bertobpn terus dongon penah kegigihon,
woloopan selnla dalom keadean tersntjom.

Bekorang SEMEI telch ikut serto bor-sgmo? dengon portner2 leinnjs mem-
bina Orde Bora.

Sangot bonjok jonog heros kite fikirkan, persiepkon den kKorbenken ontok
meloksanokon pesbingnn Orde Bora tersebut,

Ppra pemode, poladjer atos achasiswe Jong tergebung dolem sebuch oXgani-
spal hprus selanlu menjndarl fongsi don posisinjs sebogel golongan pes=
nudo peled jor otou mohesisve, Orgenisosi terasclbiut horoe selolon disom-
purncken agor tetop nempunjzi kemampopn vntuk terus berorgoniscsi, be=
kord joesomo don hertolercosi dengoo orgeniscsi? pemuds peladjer oton
nehosiswe loionje joog tormosok Orde Boara. Dan.gun{dwﬂ.nan okan ter=
djclinleh persatusn den kesphuan kesadoron dan pendeopot oton pengertion
didolom polokeoncnn Tangsl don posisi kepenudesn obon kKenchosiswson.

it aaa

Fragmen sambutan Ketua Presidium Kabinet Ampera pada Kongres Nasional
ke II Serikat Mahasiswa Indonesia di Makassar, 8 Desember 1996.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Suharto No. 9984
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Fasilitas untuk urusan kesehatan di daerah Makassar
sejak tahun 1950-an sudah memadai. Tahun 1952 sudah
ada Rumah Sakit Kusta Jongaya di Makassar, dimana
pada tanggal 1 November 1952 telah dibuka pavilyun
kanak-kanak penderita penyakit kusta. Begitupun dalam
upaya memberantas penyakit TBC, telah dilakukan
penyuntikan vaksin kepada masyarakat pada tanggal
26 Agustus 1954 di Kota Makassar. Fasilitas obat-obatan
sudah tersedia lengkap, hal ini bisa terlihat dari apotik-
apotik yang sudah ada sejak tahun 1930, diantaranya
Apotik Rumah Sakit Militer di Makassar.

Dalam bidang Olahraga sejak Septemer 1957, di Makassar
telah diselenggarakan Pekan Olahraga Nasional IV di
Gedung Stadion Makassar. Begitupun prestasi dalam
Olahraga Sepakbola sudah menuai prestasi. Pada tahun
1959 Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) sebagai Juara
Nasional Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI).
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Bagian dalam apotik Rumah Sakit Militer di Makassar,
Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 780/78
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Presiden Soekarno ketika sedang menjenguk pasien di Rumah Sakit Makassar,
Sulawesi Selatan, 1 Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500801 RR 128
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Pembukaan sebuah pavilyun kanak-kanak penderita penyakit kusta di
Rumah Sakit Kusta Jongaya, Makassar, Sulawesi Selatan, 1 November 1952.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul M. 7784
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Penyuntikan untuk memberantas penyakit TBC di Makassar,
Sulawesi Selatan, 26 Agustus 1954.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul M. 10149
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SULAWES! S
SELATAN

Suasana pada hari pembukaan Pekan Olah Raga Nasional IV di Stadion Makassar,
Sulawesi Selatan, 28 September 1957.
Sumber: ANRI, Kempen No. 570928 RR 2-3

Gitra Kota HMeakassar dealam Arsip ‘ ] 3 7



uuuuuu

-

\

!I

(&)
+
o 5 r

i
e 2
[ —

Gedung Stadion Makassar tempat diselenggarakannya Pekan Olah

Raga Nasional IV di Makassar, Sulawesi Selatan, 30 September 1957.

Sumber: ANRI, Kempen No. 570930 RR 2-1
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Anacnail

Pada perlombaan lari jauh 10.000 meter, Pekan Olah Raga Nasional
IV di Makassar, seorang atlit dari Sulawesi Selatan yang sudah lelah
ditolong oleh para juri, 1 Oktober 1957.

Sumber: ANRI, Kempen No. 571001 RR 1-34
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Penyerahan medali kepada pemenang perlombaan lari 800 meter putera pada
Pekan Olah Raga Nasional IV di Makassar, Sulawesi Selatan, 5 Oktober 1957.
Sumber: ANRI, Kempen No. 571005 RR 1-3
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Persatuan Sepak Bola Makassar (PSM) sebagai juara nasional Persatuan
Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI), 10 September 1959.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul M. 15547
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Pelabuhan Makassar sebagai salah satu tempat singgah
pelayaran/perdagangan diIndonesia Bagian Timur sejak
masa Kolonial. Kapal laut merupakan salahsatu sarana
transportasiutamasejak masa Kerajaan Makassar sampai
saat ini dalam melakukan pelayaran dan perniagaan ke
beberapa daerah dan negara. Selain itu, kapal motor
dan perahu layar sebagai sarana transportasi laut yang
digunakan masyarakat untuk berinteraksi ke beberapa
daerah di sekitar Pulau Sulawesi dan sekitarnya.
Pada tahun 1930-an, kerbau digunakan sebagai alat
transportasi darat di Makassar, selanjutnya becak
dan sepeda merupakan alat transportasi murah yang
digunakan masyarakat Makassar sejak tahun 1950-an

hingga sekarang.

Untuk kebutuhan komunikasi sejak tahun 1930
sudah didirikan Kantor Pos dan Telegraf di Makassar,
mengingat posisi Makassar sebagai daerah yang sangat

penting di Indonesia Bagian Timur.
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Surat dari Direktur Pelabuhan Makassar kepada Direktur Burgerlifke
Openbare Werken tentang rencana pemberian kenaikan gaji untuk
juru tulis dan pegawai bantu untuk tahun anggaran 1919.

Sumber: ANRI, BOW No. 1424
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Surat dari direktur pelabuhan Makassar kepada Direktur Burgerlitke Openbare
Werken Afdeeling H di Weltevreden tentang penyewaan lahan pelabuhan dan
pernyataan bahwa lahan pelabuhan tidak dapat dibeli, 20 Oktober 1919.

Sumber: ANRL BOW No. 1422
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HAVE Ht"ﬂ MAKASSAR

w 204
o

Ml =

an sange-
fkelen |maga=
zijnsgoederen) bij het bedrijf der

schaflte en veratrekte

haven van Mokassar.-

_}3.1.,1 U hiernevens in afschrift aangeboden schrijven ven dn.

: t}muinﬁ C. ven Uw Dgpartement, worden inlichtingen omtrent Het
- heagazlin sevrangds i
j \'( Waar sinds jaren het magazijn buiten de mlui‘t.ati.e g

houden is, zooale U maandel ijks uit da U toegesonden Journalen en
proefboalansen gebieken zal sijn, reem ik beleefd de vrijheid U te
vragen of deze kweantie door efdeeling H. met efdeeling C. in be-
handeling genomen kan worden en met verzosk mij daarns van de nop=
dige inestrusties te willen Yoorgien.

B toeeken hierhij aan, dut er van de aafgeschalte nrtike-
len eén de gedane verstrekkingen volledige.administratie en contrd-
lesteleel middels kaartensysteen gangaande hat magazijn te miinen
antere sangenouden worden.

De imkoopeprijs wordt veriigogd met 53 waarvan de gntvang-
en ten buate van het magazijn geboekt ziin ter betuling van dis-
erse magazijneonkosten.

Eventueels tekorten worden aman het einde van elk jnar o=
verserkometig Uy schrijven ddo. 8 Februari 1924 Yo: 510/H over de
verachillende bedrijfsonderdeelen 'lr!r:ienld.: Het hoogste bedrag,
dat verdeeld is moeten worden heeft ©,40.- bedragen. Fen inventaris

is uiteranrd aanwezig en wel in dusdanigen worm, dat op elk moment
de stund van de goederen bekend is.

A

Het Hoofd van

I vestip Uw zendacht erop, dat ongerskend de pteen uit de
; ate o
afdeel ing Havenwezen

te FELTEVRE : FDp: I |
l_iﬁg.. Kn ;3, 1
Ontv 8z -2 V’r—
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Surat dari Sekretaris Pelabuhan Makassar kepada Kepala Bagian Pelabuhan
di weltevreden tentang sistem administrasi suplai barang masuk dan keluar
di kantor pelabuhan Makassar, 26 Agustus 1924.

Sumber: ANRI, BOW No. 3699
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Kedatangan Presiden pos Indonesia di Mandar Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 269/36
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Pelabuhan Makassar, Sulawesi Selatan sebagai salah satu tempat singgah
pelayaran/perdagangan yang cukup ramai di Indonesia Bagian Timur, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/17
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Kerbau selain digunakan sebagai alat pertanian juga digunakan sebagai
salah satu alat transportasi di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 674/78

Gitra Kota Maakassar dialam Arsip ‘ / f /



Tk e e A 2 T e
A R A L e e

%
S e e )
e i
R

L= s = N4

P e a sl
et

E fit:‘é“’s.{:{%:i:i'i Tes

B fov

Kantor pos dan telegrap di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/29
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Kapal Motor “Bango” sebagai salah satu alat transportasi laut
di Makassar, Sulawesi Selatan, 11 Desember 1952.
Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M.7876
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Pemandangan di Pelabuhan Makassar dengan perahu layar
yang akan memuat rotan, 12 Agustus 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. 530812 RR 5
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Lalu lintas di Kota Makassar dan beca sebagai salah satu
alat transportasi yang murah, 8 Oktober 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. K531008 RR 3-3
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Sepeda merupakan salah satu alat transportasi yang menyehatkan dan sudah mulai
dimanfaatkan masyarakat di Makassar, Sulawesi Selatan, 26 November 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. K 531126 RR 1-9
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Ketika Makassar berada dalam pengawasan Kerajaan
Makassar, pertumbuhan perdagangan  Makassar
menampilkan kemajuan dan keberhasilan yang luar biasa.
Sejak permulaan abad ke-16 hingga pertengahan abad ke-
17 di Makassar telah bermukim bermacam-macam suku
bangsa dari berbagai tempat dan budaya. Karakteristik
Kota Makassar sebagai tipologi Kota Pelabuhan karena
sejak awal pertumbuhannya dipengaruhi aktifitas
pelayaran laut dan perdagangan. Pembentukan wilayah
Kota Makassar mengikuti bentuk geografis sosial-
kemaritiman. Hal ini bisa terlihat dengan tumbuhnya
berbagai bangunan fisik dari struktur kota seperti istana
raja, benteng, tempat ibadah, pasar, bangunan rumah
pendatang asing di sekitar bandar. Pada tahun 1922 telah
dibangun dermaga dan hanggar di Pelabuhan Makassar.
Begitupun pada tahun 1930-an di Makassar telah ada
Hotel Oranye, Areal Perkumpulan Olah Raga Layar,
Kantor Pos, Menara Air untuk menyediakan fasilitas air
bersih, Gedung Raad van Justitie, Penjara, Gedung Gedung
Gemeente Huis, Gedung Dewan, Rumah Gubernur, Gedung
Kementerian Keuangan di Wilayah Indonesia Timur,
fasilitas komunikasi seperti Stasiun Radio Zending di
Makassar serta beberapa fasilitas infrastruktur jalan di

Kota Makassar.
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Pintu Utama Benteng Amsterdam, Makassar Sulawesi Utara, 1703.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 345/75
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Jalan Lama menuju kandang kuda, Makassar, Sulawesi Selatan, 1901.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 54/53
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Pembangunan dan perbaikan gedung Bank Indonesia di

Makassar, Sulawesi Selatan, 1910.

esi No. 783/25

Sumber: ANRI, KIT Sulaw:
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HAVEMN VAN MAKASSAR L

.,_aw/.fs#f'

e o v B g 3 7
! . [ -
L ! ‘ k

Bijiagen: 19 . .. .. i =
DS | m 9 ;”?*//f; i

"'_ m. et

het pruceu_;vuﬂ:ual TAR upnﬂﬂ.m in tweevoud van de ondervolgende
werken:
1 De overneming van de firme L.de Groot te UHokassar, zoomede

“ ket vervoer en de opstelling van een 3 tons verplaatsbere

stoomkraan, toegestzan bij G.B. 449,15 Januari 1519 No. B8,
2 HEat verrichten van szware herstell inge; ear den a.m:lagatei;er
== lekagpar, toegestzan bij G.2. ddo. 12 September 1919 No.
12;
a Eai bestraten met bergsteentcgels van het haventerrein, gele--
- Ee2n tusschen de kade en de hangars en het annbrengen ven be-
tondekzerken op den stapelmuur ven het oude havern-emplacemant
te Makassay, tosgestaan bij G.B. dde. 16 Noverber 1920 No.30
en 22 Februari 1921 No, 4. | f :
4 Het maken van een golfbreker over de koraslbernken Groot en
" Klein Lae-Lae, toegestaan bij G.B. dd0.17 Januari 1918 ¥o.
E-El en 19 Juli 102? Ho. 72, i *

s = ] Het verrichien von sware herstellingen ssn het remmingwerk

o ) - bij den sanlegsteiger in de haven van Mokassar, toegestaan
bij G.B. van 27 September 1917 No.36.-
H.dod,dag. ﬁ’ De Dirscteur der Haven,

Femone dezent

De Be aratari

I.MPF /
den Directeur der Burgerlijke /

Openbare Werken
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Surat dari Direktur Pelabuhan Makassar kepada Direktur BOW di Weltevreden
antara lain mengenai pembangunan lahan milik pelabuhan dengan tegel
bebatuan antara dermaga dan hanggar di Pelabuhan Makassar, 26 Mei 1922.

Sumber: ANRI, BOW No. 2657
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Pusat Karantina tua, Samalone, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 140/9
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Raadhuiz (gedung dewan) dekat kastil Rotterdam, Makassar,
Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 221/78
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Menara pengawas dekat Benteng Rotterdam, Makassar,
Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 531/10
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Benteng Rotterdam di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 165/18
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Ruang depan sebuah tempat tinggal, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 687/6

Gitra Kota Maakassar deelam Arsip ‘ / 6 7



Pemandangan depan sebuah rumah tempat tinggal,
Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 687/68
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Tiang-Tiang Kerangka Bangun Rumah, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 743/28
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Rumah Orang Bugis di Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/1
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Stasiun Radio Zending di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/81
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Rumah Gubernur di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 775/83
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Monumen kebebasan/kemerdekaan di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 791/7
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Rumah-Rumah Panggung dan perahu kecil di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 813/89
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Type dari Sebuah rumah Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].

Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 832/14
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Rumah Kecil Sederhana Orang Makassar dari Bambu dan beratap rumbia, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 832/19
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Rumah terbuat dari bambu dan beratap rumbia di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 832/21
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Perkampungan orang Makassar di tepi pantai, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 832/23
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Rumah Orang Makassar berbentuk panggung, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 833/11
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Suasana di sebuah jalan , Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT KIT Sulawesi No. 215/16
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Gedung (pertemuan), Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/19
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Gedung penjara di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/25
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Gedung Raad van Justitie di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/3
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Gedung Gemeente Huis di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/6
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Gedung Kementerian Keuangan Indonesia Timur di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 772/5
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Jalan Utama Dekat Perumahan, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 165/20
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Jalan Tamanrinde di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].

Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 653/52
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Suasana di sebuah jalan, Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 215/16
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Jalan ditengah Perumahan, Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 248/42

Gitra Kota Maakassar deelam Arsip ‘ / 6)9



Gudang di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 276/68
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Rerutuhan Bastion Benteng tua yang dibangun tahun 1667,
Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 338/80
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Menara air setinggi 100 m untuk menyediakan air kota,
Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 531/37
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Kantor Pos di Makassar dilihat dari jauh, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/23
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Suasana Jalan di Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/33
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Jalan yang Rindang di Hoge Pad, Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/76
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Suasana di Jalan Rumah Sakit, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/43
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Suasana di Sepanjang Jalan Benteng, Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/51
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Hotel Oranye di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/56
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Suasana Jalan Daalen dan Ressie di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/66
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Komplek areal perkumpulan olahraga layar di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 858/46

2 00 ‘ Gira Kota Alikeassar deatim Arsip



Benteng Sanana dengan Orang Belanda, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 98/62
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Gedung Societeit Harmoni di Makassar, Sulawesi Selatan, 1938.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/67
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ol b 0 Parapattan 10.

OHIERWERP =

Vervreending van een stuk .
grond wvan de NeVe "Volke-
hul svesting te Maksssar®,

Heaar aanleiding van het hierbij mangeboden schrijven van ds Dirsctis der
N.Ve “Volkshuisvesting te Makassar® wvan 15 April j.l. Noe uafq.:..)ﬁ:-n ik de
ser Uwer Excsllentie eerbiedig het volgende mede te deslen,

De NaVs "Volkshulsvesting te Makassar" feeft in het jaar 1930 oems ean
stuk grond, gelegen in de Hoofdplasts Makassar mangelfsacht, ter bekorting vers
der te noemen: Torrein “Losari”, bedosld bij acte Mo, 61, verledesn -te Makassar
op 16 Med 1931, en breeder omschreven bij meetbrief ddo, 31 Ostober 1930 No, 49,
De opperviakte van dit terrein is 1133 m2, terwijl de totale ﬂrkrummutn
hebben bedragen £ 3807,03 of £ 3,36 per m2,

Op een stuk van 150 m2 na im dit gehesls terrein door genosmds vennootachap

. met woningen bebouwd,

Aangezien de vemnootschap in de namste toskomst haar werkzaamheden zal bee
perken tot de exploitatie van de reeds geboumle woningen an dus geen nisuwe
huizen zal bouwen, kan met den verkoop van het restant van het terrein "Losari®
dzz, wordea ingestemd..De verkoopprijs van f 3= por m2 komt mij ::ad-l:ljt YOoTs

Ik moge Uwer BExcellantie mitsdisn sorbiedig in overwsging geven wel Haar

gosdkeuring te willen verleemen tot verkoop van bovengencend stuk grond met sen
opperviakte van 150 m2 voor den prijs van £ 3,~ per m2,

De Regperingscomnigearis
?wr de 'lrolkuhu.t“uting,

f ]

Zijne Excellentie den GouvernsurwGemsraal
van NederlandscheIndil

te 4 *
BUITE HZO0RG A i -
(door tussohenkomst van het Hoofd van den Dienst
der+Volkegezondheid en de Directeuren van Ondere 2—*-‘ o
wijs en Heredisnst en Finanoi®n). : -~

* St.lo.61.
23 %
- “ —
Surat dari komisari perumahan rakyat kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda

mengenai wilayah bersama “Losari” milik PT Perumahan Rakyat di Makassar, 2 Juni 1939.
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 3342
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Perbaikan Jalan di Tepi Pantai Tobe, Makassar, Sulawesi Selatan, 1946.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/77
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Proses pembentukan perdagangan Makassar pada
abad ke-19 ditandai oleh masuknya pengaruh
pemikiran ekonomi liberal dalam kehidupan
berniaga di Hindia Belanda. Perkembangan
perdagangan pada periode pelabuhan bebas di
Makassar menunjukkan kemajuan dibandingkan
dengan periode sebelumnya. Kebijaksanaan
pelabuhan bebas berhasil memikat pedagang asing
memajukan perdagangan Makassar. Kabijaksanaan
inimerupakancarapemerintahHindiaBelandauntuk
memperkuat kedudukan ekonomi dan politiknya.
Pada tahun 1930 telah dibangun Bank Jawa di Jalan
Pasar, Makassar, Gedung Perdagangan, Gedung
Bank Indonesia, pabrik semen, serta ramainya
suasana pasar tradisional dan pertokoan di Jalan
Utama, Makassar. Adapun komoditi pertanian dan
hasil hutan di Makassar tahun 1930-an adalah kopra

dan biji damar.
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Pemandangan di kantor perdagangan dekat pelabuhan Makassar, Sulawesi Selatan, 1890.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 215/14
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Pabrik semen yang rusak setelah masa kapitulasi Jepang, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 785/17
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Suasana Daerah Pertokoan di Jalan Utama, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 758/13
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Suasana pasar tradisional di Makassar, Sulawesi Selatan, 26 November 1965.
Sumber: ANRI, Kempen No. 1-24-1
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Para pekerja wanita sedang menyortir biji damar di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 649/70
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Bank Jawa (Javasche Bank) di Jalan Pasar, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/46
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Daerah perkantoran dengan jalan yang rindang di Hoge Fad Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/47
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Daerah pertokoan kuno di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/86
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Gedung kantor utama KPM (Koninklijk Paaketvaart Matchapij) di Makassar, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 782/95
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Gedung Nederlandse Handel Mij (perdagangan) di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 783/15
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Gedung Kopra, tampak kopra yang telah dipak dalam karung,
Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 134/76
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Wanita-Wanita Menyortir batu Damar di Makassar, Sulawesi Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 649/85
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Surat dari Menteri Perdagangan kepada Wakil Menteri Pertama mengenai neraca bulanan
Mandala Bhakti di Makassar untuk Juni dan Juli 1962, beserta lampiran, 27 Agustus 1962.
Sumber: ANRI, sekneg RI No. 1874
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Suasana pasar tekstil di Makassar, Sulawesi Selatan, 26 November 1965.
Sumber: ANRI, Kempen No. 65-14911
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11.

12.

13.

14.

15.

DAFTAR ARSIP

A. GEOGRAFIS DAN KEADAAN ALAM

Peta Kota Makassar dan sekitarnya, [1910]
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No. C. 79

Peta Topografi Selat Makassar, Sulawesi Selatan, 1922.
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No. 2649/Blas-12h/148

Peta Topografi Makassar, Sulawesi Selatan, 1924
Sumber: ANRI, Dinas Topografi No. 2594/Blad 12 B/147

Perkampungan yang asri di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT No. 832/29

Bagian kota yang dibombardir sekutu ketika pendudukan Jepang, Makassar, Sulawesi
Selatan, 1945.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 342/40

Pemandangan di tepi Pantai Makassar, Sulawesi Selatan 12 Agustus 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. 530812 RR 2-2

Pemandangan di Pantai Losari Makassar, Sulawesi Selatan 5 Oktober 1957.
Sumber: ANRI, Kempen No. 571005 RR 4-2

Peta Selat Makassar, Sulawesi Selatan, 1968.
Sumber: ANRI, Marzuki Arifin No. 23

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN

Bagian awal dan akhir dari Perjanjian Bongaya, yang memaksa Sultan Hasanuddin
dari Kerajaan Goa mengakhiri perlawanan terhadap Kolonialisme Belanda, 1667.
Sumber: ANRI, Makassar No. 273.a

Bagian awal sejarah singkat mengenai Pemerintah Makassar, [1669].
Sumber: ANRI, Makassar No. 294

Memorie van Overgave (Memori Serah Terima Jabatan) Residen Makassar antara
Cornelis Beernick dan Willem de Roo, 14 Juni 1703.
Sumber: ANRI, Makassar No. 157

Surat Perjanjian Raja Makassar dengan Pemerintah Hindia Belanda, 23 November
1719.
Sumber: ANRI, Makassar 374/16

Bagian awal Laporan Politik Umum dari Pemerintah Sulawesi (Celebes) dan Daerah
Kekuasaannya,1856.
Sumber: ANRI, Makassar 1.2

Bagian awal dari Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda Nomor 11 tanggal
22 Juni 1896 mengenai Pulau Nusa Lima yang merupakan bagian dari wilayah Tallo,
Sulawesi Selatan.

Sumber: ANRI, Besluit 22 Juni 1896 No. 11

Rumah Gubernur di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 165/12
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Istana residen Indonesia Timur dilihat dari depan dan samping, Makassar, Sulawesi
Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 276/54

Duta Besar Cina Hi Ti Chung mengunjungi Walikota Cina di Makassar dengan
Membawa Bunga, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 269/28

Duta Besar Cina Hi Ti Chung dengan beberapa staff mengunjungi Walikota Cina di
Makassar, Sulawesi Selatan, 1946.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 276/62

Surat Keputusan Menteri Urusan Dalam Negeri Negara Indonesia Timur mengenai
perubahan pembagian tata usaha dari afdeling Makassar dari bekas Keresidenan
Selebes Selatan,19 Januari 1950.

Sumber: ANRI, RIS No. 164

Presiden Soekarno berfoto bersama masyarakat India di Makassar, 1 Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500801 RR 23

Wakil Perdana Menteri merangkap Menteri Koordinator Keamanan Sri Sultan
Hamengku Buwono IX ketika tiba di Bandara Hassanudin Makassar dalam rangka
kunjungannya ke Makassar, 24 Februari 1951.

Sumber: ANRI, Kempen No. 5647

Bagian awal Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 1951 tentang Pembekuan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan Dewan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan, Persiapan
Pembubaran Daerah Sulawesi Selatan dan Pembagian Wilayahnya dalam Lingkungan
Daerah Otonom Provinsi Sulawesi, 6 September 1951.

Sumber: ANRI, Sekretariat Kabinet, Peraturan Pemerintah No. 88

Presiden Soekarno tiba di Makassar dalam rangka kunjungannyA ke Sulawesi Selatan,
disambut oleh rakyat dengan meriah, 11 November 1951.
Sumber: ANRI, Kempen No. K 511111 RR 18

Kunjungan Kerja Perdana Menteri Wilopo dan Menteri Dalam Negeri Mr. Mohammad
Roem ke Makassar, Sulawesi Selatan, dalam kunjungannya antara lain melihat harta
benda negara dari Raja Goa di Makassar, 2 Juli 1952.

Sumber: ANRI, Kempen No. 520702 RR 2

Bagian awal Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1952 tentang Pembubaran Daerah
Sulawesi Selatan dan Pembagian Wilayahnya dalam Daerah-daerah Swatantra, 12
Agustus 1952.

Sumber: ANRI, Sekretaris Kabinet, Peraturan Pemerintah No. 138

Kata pengantar Kepala Daerah Makassar pada upacara peresmian pemindahan
ibukota daerah Swatantra Makassar ke Sungguminasa, Januari 1953.
Sumber : ANRI, Muhammad Yamin No. 329

Bagian awal Pidato Kepala Daerah Makassar pada Upacara Peringatan Pahlawan
Hasanuddin di Balai Pertemuan Masyarakat di Makassar, Sulawesi Selatan, 12 Juni
1954.

Sumber: ANRI, Muhammad Yamin No. 329a

Presiden Soekarno dan Ibu Fatmawati tiba di Bandar Udara Mandai Makassar, dalam
rangka kunjungannya ke Sulawesi Selatan, 15 Juli 1954.
Sumber: ANRI, Kempen No. 540715 RR 6
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30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Gubernur Sulawesi Lanto Daeng Pasewang dan Panglima Teritorial VII menyambut
kedatangan Wakil Presiden Mohammad Hatta dan Ibu Rahmi Hatta di Bandar Udara
Makassar, dalam rangka kunjungannya ke Sulawesi Selatan, 22 Oktober 1954.
Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M 10534

Pelaksanaan Pemilihan Umum di Makassar, 29 September 1955.
Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M. 11856

Bagian awal Undang-Undang Darurat Nomor 2 Tahun 1957 tentang Pembubaran
Daerah Makassar dan Pembentukan Daerah Goa, Daerah Makassar dan Daerah
Jeneponto - Takalar, 16 Januari 1957.

Sumber: ANRI, Sekretaris Kabinet Undang-Undang Darurat No. 137

Pelantikan Abdul Latief Daeng Massikki menjadi Walikota Makassar, di Makassar,
Sulawesi Selatan, 7 Januari 1958.
Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M. 14451

Kunjungan Presiden Soekarno ke Makassar dalam rangka menghadiri Rapat Raksasa
1Pembebasan Irian Barati di Makassar, Sulawesi Selatan, 4 Januari 1962.
Sumber: ANRI, Kempen M 16589/1

C. PERTAHANAN DAN KEAMANAN

Sketsa Sultan Hasanuddin dari Kerajaan Goa yang melakukan perlawanan terhadap
penjajahan Belanda di Sulawesi terutama Sulawesi Selatan pada abad ke-17. Atas jasa-
jasanya, Sultan Hasanuddin dianugerahi Pemerintah RI sebagai Pahlawan Nasional
dalam Keputusan Presiden Nomor 87/K/1973.

Sumber: ANRI, R 530312 FG 1-1

Surat dari Sismadi kepada Wedana Tanah Merah tentang operasi penangkapan ke
Makassar, 12 Juni 1929.
Sumber: ANRI, Boven Digoel No. 259

Pembesar Belanda diikuti Prajurit di benteng Rotterdam, Makassar, Sulawesi Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/39

Pawai Sipil dan Militer, pada Pelaksanaan Pelantikan di depan Banteng Roterdam,
Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 326/84

Kedatangan Tentara Belanda di Makassar Batalyon ke 3 dari Infanteri Pemerintahan
ke 11 dari Pasukan Angkatan Darat Berada di Atas Kapal, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 276/58

Surat Panitia penyelenggara konferensi seluruh nama perjuangan di Indonesia timur
dan panitia bekas tawanan politik di Makassar tentang desakan supaya mendapat
pengakuan menjadi tentara resmi guna menjaga keamanan di wilayah Indonesia
timur, 2 Januari 1950.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS 1949-1950 No. 84

Laporan Panitia Penghubung Perwakilan Republik Indonesia Serikat tentang insiden
Makassar, 28 April 1950.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS 1949-1950 No. 283
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41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

Kawat dari Front penentang proklamasi Republik Maluku Selatan, Makassar kepada
Pati APRIS tentang permohonan untuk ikut serta dalam angkatan perang ke Maluku
Selatan, disertai pengantar, 5 Mei 1950.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS 1949-1950 No. 108

Komisi Parlementer Makassar mengunjungi rumah dimana Robert Wolter Monginsidi
ditangkap tentara Belanda, 7 November 1950.
Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M. 5435

Surat dari Kepala Staf Angkatan Perang kepada Presiden Republik Indonesia tentang
usul agar Perdana Menteri dan Menteri Penerangan mendesak secara personal
kepada Pemimpin-pemimpin Makassar untuk berusaha nyata agar Kahar Muzakkar
memenuhi panggilan pemerintah, 29 Agustus 1951.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden 1950-1959 No.1762

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 199 tahun 1953 tentang Pengangkatan
Hakim-Hakim Perwira pada Pengadilan Tentara di Makassar, 18 November 1953.
Sumber: ANRI, Sekretaris Kabinet, Keppres No. 882

Panglima Operasi Mandala Mayor Jenderal Soeharto menyambut kedatangan Kepala
Staf Angkatan Darat (KASAD) Jenderal A.H. Nasution di Lapangan Terbang Panaikan,
Makassar, dalam rangka menghadiri peringatan Hari Pahlawan, 10 November 1962.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul Sulselra M 16807

Konferensi Pers Kepala Staf Angkatan Darat Jenderal A.H.Nasution di Lapangan
Terbang Mandai, Makassar, menjelaskan tentang Operasi Pembebasan Irian Barat
dari Penjajahan Belanda yang akan bermarkas di Makassar, Sulawesi Selatan. Tampak
Letnan Kolonel M. Yusuf mendampingi KASAD, 30 Maret 1960.

Sumber: ANRI, Kempen K 600330 RR 1

Dari kiri ke kanan: Kolonel M.Yusuf, Panglima Operasi Mandala: Mayor Jenderal
Soeharto, Letnan Jenderal Achmad Yani dan Letnan Jenderal Gatot Subroto saat
menghadiri Timbang Terima Deputi Kepala Staf Angkatan Darat Wilayah Indonesia
Timur di Makassar, 22 Januari 1962.

Sumber: ANRI, Djapen Prop Sulselra M 16641

Kedatangan gelombang I Pasukan Sukarelawan Pembebasan Irian Barat di Makassar,
Sulawesi Selatan, 15 Februari 1962.
Sumber: ANRI, Djapen Prop Sulselra M. 16668.

Bagian awal Pidato Presiden Soekarno pada upacara Pembubaran iKomando Mandalai
di Makassar, Sulawesi Selatan, 6 Mei 1963.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno No. 492

D. KEAGAMAAN

Tembok Sisa reruntuhan Masjid Bone di Makassar, Sulawesi Selatan, 1814-1816.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 807/004

Masjid tampak depan di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 808/37

Gereja Protestan orang Toraja di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 810/14

Gereja Katolik di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 809/42
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54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

Pemakaman tentara sekutu beragama kristen di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930] .
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 813/90

Masyarakat Makassar melaksanakan Sholat Idul Fitri di Lapangan Karebosi, Makassar,
13 Juni 1953.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul M. 8559

Gereja tua dekat Kastil Rotterdam yang sekarang di pakai gudang senjata Garnizun di
Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 810/20

Pintu masuk Klenteng Cina, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 98/14

Pemandangan di depan Masjid Raya Kota Makassar, 26 November 1954.
Sumber: ANRI, Kempen No. 531126 RR 4

Surat surat mengenai konferensi Lapunu (Lajnah Pemilihan Umum Nahdlatul Ulama),
Makassar, 1955.
Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 1273

Surat dari PBNU kepada Konsul PBNU Sulawesi di Makassar mengenai penyelesaian
dan penggantian ongkos perjalanan Udara Jakarta -Makassar untuk mengikuti
konferensi Nahdlatul Ulama, 1 November 1955.

Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 61

Surat mengenai penyelenggaraan Kongres Bhinneka Tunggal lka keamanan di
Makassar, April 1957.
Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 2977

Surat mengenai permohonan grasi dan memorie Van kasasie yang PBNU lakukan di
pengadilan tinggi Makassar dan Surabaya, 2 April 1958.
Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 2958

Surat dari ketua konsulat SBII (Serikat Buruh) Sulawesi kepada waperdam I RI
mengenai ketidak puasannya terhadap wakil SBII Sulawesi dalam susunan p4d yang
dianggap menguntungkan PKI, 22 Juni 1958.

Sumber: ANRI, Nahdlatul Ulama No. 2906

E. PARIWISATA DAN BUDAYA

Profil laki-laki muda di Makassar, Sulawesi Selatan, 1913.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 693/12

Sepasang pengantin Makassar dan Naik Kereta Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 388/72

Sekelompok lelaki Makassar memainkan alat musik gantang (tromels), kecapi dua
senar dan gong, Sulawesi Selatan, [1940].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 909/53

Rumah panggung Raja Goa ke V, Makassar, Sulawesi Selatan, [1940].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 221/70

Profil gadis Makassar dengan pakaian adatnya, 1 Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500801 RR 13

Presiden Soekarno berfoto bersama para gadis dengan menggunakan pakaian adat
Makassar, 1 Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500801 RR 152
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70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

Presiden Soekarno berziarah ke Makam Pahlawan Nasional Robert Wolter Monginsidi
di Makassar, 28 Juli 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500728 RR 1-29

Presiden Soekarno berziarah ke Makam Pangeran Diponegoro, di Makassar, Sulawesi
Selatan, 28 Juli 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500728 RR 1-43

Orkes Kulu-kulu Wa dari Sulawesi Selatan ketika sedang bermain di Studio RRI
Makassar, 28 November 1952.
Sumber: ANRI, Kempen No. 521128 RR 1

Makam Pangeran Diponegoro dan keluarganya di Makassar, 8 Oktober 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. 531008 RR 2-3

Makam Sultan Hasanuddin di Makassar, 10 Oktober 1957.
Sumber: ANRI, Kempen No. 571010 RR 4-7

Barisan Penari Cakalele menyambut kedatangan Presiden Soekarno di Lapangan
Terbang Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan, 4 Januari 1962.
Sumber: ANRI, Kempen No. 620104 RR 14

F. PENDIDIKAN

Bagian awal Surat dari Kepala Misi Pengajaran kepada Gubernur Makassar tentang
dasar-dasar ketertiban di Makassar, 31 Mei 1828.
Sumber: ANRI, Makassar 458.a

Rumah Onderwyzer (Guru Sekolah Dasar) di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 826/71

Pemberian ijazah kepada peserta Kursus Pemberantasan Buta Huruf yang telah lulus
di Lembaga Pemasyarakatan Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 23 November 1951.
Sumber: ANRI, Kempen No. 511123 RR 3

Surat Keputusan Gubernur Sunda Kecil No. 15/UP/3/3/34 tentang pemberian
kesempatan belajar kepada V.H.R. Koroh, Kepala Daerah Swapraja Amarassi di SMA
Makassar, 24 Januari 1952.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI 1950-1959 No. 1080

Presiden Soekarno dengan para Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin
di Makassar, Sulawesi Selatan, 7 November 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. 531007 RR 7

Surat dari P.H.].M Theuniissen kepada Presiden tentang pengangkatan PH YM
Theunissen sebagai direktur sekolah menengah R.K Tomohon Makassar, 18 Juli 1950.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS 1949-1950 No. 366

Surat dari Prof. Mr. Djokomarsaid Tirtodiningrat (Presiden Universitas Hasanuddin)
kepada Presiden Republik Indonesia mengenai Laporan Tahunan Universitas
Hasanuddin, 15 Oktober 1957.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden 1950-1959 No.1233

Bagian awal dari Kuliah Umum yang disampaikan oleh Presiden Soekarno di depan
dosen dan mahasiswa Universitas Hasanuddin di Makassar, Sulawesi Selatan, yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, 31 Oktober 1958.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI 1950-1959 N0.929

Bagian awal Amanat Presiden Soekarno pada upacara pelantikan Arnold Mononutu
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85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.

sebagai Presiden Universitas Hasanuddin dan Ir. Otong Kosasih sebagai Presiden
Institut Teknologi Bandung, 15 Juli 1960.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soekarno No. 197

Bagian awal Pidato Presiden pada Upacara Pelantikan Sdr. Arnold Mononutu sebagai
Presiden Universitas Hasanuddin (Makassar) dan Prof. Ir. Otong Kosasih sebagai
Presiden Institut Teknologi Bandung, di Istana Merdeka, 15 Juli 1960.

Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno No. 197

Pidato Presiden di hadapan Mahasiswa, Sipil dan Militer di Gedung Universitas
Hasanuddin Makassar, 7 Januari 1962.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Sukarno No. 362

Panglima Operasi Mandala Mayor Jenderal Soeharto sedang menandatangani Naskah
Peresmian Universitas Muslimin di Makassar, Sulawesi Selatan, 10 November 1962.
Sumber: ANRI, Deppen RI No. 62-7336

Saat menerima gelar Doctor Honoris Causa dalam Bidang Ilmu Politik Khusus
Hubungan Antar Negara dari Universitas Hasanuddin di Makassar. Panglima Operasi
Mandala Mayor Jenderal Soeharo sedang memberikan ucapan selamat kepada
Presiden Soekarno, 29 April 1963.

Sumber: ANRI, Djapen Prop Sulselra M. 16950.

Upacara Pemberian gelar Doctor Honoris Causa dalam Bidang Ilmu Politik Khusus
Hubungan Antar Negara kepada Presiden Soekarno oleh Universitas Hasanuddin di
Makassar, 29 April 1963.

Sumber: ANRI, Djapen Prop Sulselra M. 16947

Bagian awal dari Pidato Presiden Soekarno pada Upacara Pemberian gelar Doctor
Honoris Causa dalam Bidang Ilmu Politik Khusus Hubungan Antar Negara kepada
Presiden Soekarno oleh Universitas Hasanuddin di Makassar, 29 April 1963.

Sumber: ANRI, Pidato Presiden 1950-1959 No. 485

Kutipan Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan IImu Pengetahuan Republik
Indonesia Nomor 13110/UP/II/64 tentang Pengangkatan Dr. Ruslan Abdul Gani
(Menko Perhubungan dengan Rakyat) sebagai Guru Besar Luar Biasa dalam mata
pelajaran Sosialisme Indonesia pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, 31
Desember 1964.

Sumber: ANRI, Roeslan Abdul Gani No. 1372

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang
Pengesahan Statua Universitas Hasanuddin, 1 Juli 1977.
Sumber: ANRI, Kepmendiknas RI No. 0235/U/1977

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
0154/0/1983 tentang Organisasi dan tata kerja Universitas Hasanuddin, 5 Maret 1983.
Sumber: ANRI, Kepmendiknas RI No. 0154/0/1983

Perubahan bentuk dan nama Akademi Keuangan dan Perbankan Bhineka Tunggal
Ika di Ujung Pandang menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Pendidikan
Bongaya Makassar, 19 Agustus 1988.

Sumber: ANRI, Kepmendiknas RI No. 0398/0/1988

Fragmen sambutan Ketua Presidium Kabinet Ampera pada Kongres Nasional ke II
Serikat Mahasiswa Indonesia di Makassar, 8 Desember 1996.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Suharto No. 9984
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96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

106.

107.

108.

109.

G. OLAHRAGA DAN KESEHATAN

Bagian dalam apotik Rumah Sakit Militer di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 780/78

Presiden Soekarno ketika sedang menjenguk pasien di Rumah Sakit Makassar,
Sulawesi Selatan, 1 Agustus 1950.
Sumber: ANRI, Kempen No. 500801 RR 128

Pembukaan sebuah pavilyun kanak-kanak penderita penyakit kusta di Rumah Sakit
Kusta Jongaya, Makassar, Sulawesi Selatan, 1 November 1952.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul M. 7784

Penyuntikan untuk memberantas penyakit TBC di Makassar, Sulawesi Selatan, 26
Agustus 1954.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul M. 10149

Suasana pada hari pembukaan Pekan Olah Raga Nasional IV di Stadion Makassar,
Sulawesi Selatan, 28 September 1957.
Sumber: ANRI, Kempen No. 570928 RR 2-3

Gedung Stadion Makassar tempat diselenggarakannya Pekan Olah Raga Nasional IV
di Makassar, Sulawesi Selatan, 30 September 1957.
Sumber: ANRI, Kempen No. 570930 RR 2-1

Pada perlombaan lari jauh 10.000 meter, Pekan Olah Raga Nasional IV di Makassar,
seorang atlit dari Sulawesi Selatan yang sudah lelah ditolong oleh para juri, 1 Oktober
1957.

Sumber: ANRI, Kempen No. 571001 RR 1-34

Penyerahan medali kepada pemenang perlombaan lari 800 meter putera pada Pekan
Olah Raga Nasional IV di Makassar, Sulawesi Selatan, 5 Oktober 1957.
Sumber: ANRI, Kempen No. 571005 RR 1-3

Persatuan Sepak Bola Makassar (PSM) sebagai juara nasional Persatuan Sepak Bola
Seluruh Indonesia (PSSI), 10 September 1959.
Sumber: ANRI, Djapen Prosul M. 15547

H. TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI
105.

Surat dari Direktur Pelabuhan Makassar kepada Direktur Burgerlijke Openbare
Werkententang rencana pemberian kenaikan gaji untuk juru tulis dan pegawai bantu
untuk tahun anggaran 1919.

Sumber: ANRI, BOW No. 1424

Surat dari direktur pelabuhan Makassar kepada Direktur Burgerlijke Openbare
WerkenAfdeelingH di Weltevreden tentang penyewaan lahan pelabuhan dan
pernyataan bahwa lahan pelabuhan tidak dapat dibeli, 20 Oktober 1919.

Sumber: ANRI, BOW No. 1422

Surat dari Sekretaris Pelabuhan Makassar kepada Kepala Bagian Pelabuhan di
weltevreden tentang sistem administrasi suplai barang masuk dan keluar di kantor
pelabuhan Makassar, 26 Agustus 1924.

Sumber: ANRI, BOW No. 3699

Kedatangan Presiden pos Indonesia di Mandar Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 269/36

Pelabuhan Makassar, Sulawesi Selatan sebagai salah satu tempat singgah pelayaran/
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perdagangan yang cukup ramai di Indonesia Bagian Timur, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/17

110. Kerbau selain digunakan sebagai alat pertanian juga digunakan sebagai salah satu
alat transportasi di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 674/78

111. Kantor pos dan telegrap di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/29

112. Kapal Motor iBangoi sebagai salah satu alat transportasi laut di Makassar, Sulawesi
Selatan, 11 Desember 1952.
Sumber: ANRI, Djapen Sulawesi M.7876

113. Pemandangan di Pelabuhan Makassar dengan perahu layar yang akan memuat rotan,
12 Agustus 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. 530812 RR 5

114. Lalu lintas di Kota Makassar dan beca sebagai salah satu alat transportasi yang murah,
8 Oktober 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. K531008 RR 3-3

115. Sepeda merupakan salah satu alat transportasi yang menyehatkan dan sudah mulai
dimanfaatkan masyarakat di Makassar, Sulawesi Selatan, 26 November 1953.
Sumber: ANRI, Kempen No. K 531126 RR 1-9

I. INFRASTRUKTUR

116. Pintu Utama Benteng Amsterdam, Makassar Sulawesi Utara, 1703.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 345/75

117. Jalan Lama menuju kandang kuda, Makassar, Sulawesi Selatan, 1901.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 54/53

118. Pembangunan dan perbaikan gedung Bank Indonesia di Makassar, Sulawesi Selatan,
1910.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 783/25

119. Surat dari Direktur Pelabuhan Makassar kepada Direktur BOW di Weltevreden antara
lain mengenai pembangunan lahan milik pelabuhan dengan tegel bebatuan antara
dermaga dan hanggar di Pelabuhan Makassar, 26 Mei 1922.

Sumber: ANRI, BOW No. 2657

120. Pusat Karantina tua, Samalone, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 140/9

121. Raadhuiz(gedung dewan) dekat kastil Rotterdam, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 221/78

122. Menara pengawas dekat Benteng Rotterdam, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 531/10

123. Benteng Rotterdam di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 165/18

124. Ruang depan sebuah tempat tinggal, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 687/6

125. Pemandangan depan sebuah rumah tempat tinggal, Makassar, Sulawesi Selatan,
[1930]. Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 687/68
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126. Tiang-Tiang Kerangka Bangun Rumah, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 743/28

127. Rumah Orang Bugis di Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/1

128. Stasiun Radio Zending di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/81

129. Rumah Gubernur di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 775/83

130. Monumen kebebasan/kemerdekaan di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 791/7

131. Rumah-Rumah Panggung dan perahu kecil di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 813/89

132. Type dari Sebuah rumah Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 832/14

133. Rumah Kecil Sederhana Orang Makassar dari Bambu dan beratap rumbia, Sulawesi
Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 832/19

134. Rumah terbuat dari bambu dan beratap rumbia di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 832/21

135. Perkampungan orang Makassar di tepi pantai, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 832/23

136. Rumah Orang Makassar berbentuk panggung, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 833/11

137. Suasana di sebuah jalan , Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT KIT Sulawesi No. 215/16

138. Gedung (pertemuan), Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/19

139. Gedung penjara di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/25

140. Gedung Raad van Justitie di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/3

141. Gedung Gemeente Huis di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/6

142. Gedung Kementerian Keuangan Indonesia Timur di Makassar, Sulawesi Selatan,
[1930]. Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 772/5

143. Jalan Utama Dekat Perumahan, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 165/20

144. Jalan Tamanrinde di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 653/52

145. Suasana di sebuah jalan, Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 215/16
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146. Jalan ditengah Perumahan, Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 248/42

147. Gudang di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 276/68

148. Rerutuhan Bastion Benteng tua yang dibangun tahun 1667, Makassar, Sulawesi
Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 338/80

149. Menara air setinggi 100 m untuk menyediakan air kota, Makassar, Sulawesi Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 531/37

150. Kantor Pos di Makassar dilihat dari jauh, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/23

151. Suasana Jalan di Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 55/33

152. Jalan yang Rindang di Hoge Pad, Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/76

153. Suasana di Jalan Rumah Sakit, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/43

154. Suasana di Sepanjang Jalan Benteng, Makassar Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/51

155. Hotel Oranye di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/56

156. Suasana Jalan Daalen dan Ressie di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/66

157. Komplek areal perkumpulan olahraga layar di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 858/46

158. Benteng Sanana dengan Orang Belanda, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 98/62

159. Gedung Societeit Harmoni di Makassar, Sulawesi Selatan, 1938.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/67

160. Surat dari komisari perumahan rakyat kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda
mengenai wilayah bersama iLosarii milik PT Perumahan Rakyat di Makassar, 2 Juni
1939.

Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 3342

161. Perbaikan Jalan di Tepi Pantai Tobe, Makassar, Sulawesi Selatan, 1946.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/77

J. PEREKONOMIAN

162. Pemandangan di kantor perdagangan dekat pelabuhan Makassar, Sulawesi Selatan,
1890.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 215/14

163. Pabrik semen yang rusak setelah masa kapitulasi Jepang, Makassar, Sulawesi Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 785/17
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164.

165.

166.

167.

168.

169.

170.

171.

172.

173.

174.

175.

Suasana Daerah Pertokoan di Jalan Utama, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 758/13

Suasana pasar tradisional di Makassar, Sulawesi Selatan, 26 November 1965.
Sumber: ANRI, Kempen No. 1-24-1

Para pekerja wanita sedang menyortir biji damar di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 649/70

Bank Jawa (Javasche Bank) di Jalan Pasar, Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/46

Daerah perkantoran dengan jalan yang rindang di Hoge PadMakassar, Sulawesi
Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/47

Daerah pertokoan kuno di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 757/86

Gedung kantor utama KPM (Koninklijk Paaketvaart Matchapij) di Makassar, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 782/95

Gedung Nederlandse Handel Mij (perdagangan) di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 783/15

Gedung Kopra, tampak kopra yang telah dipak dalam karung, Makassar, Sulawesi
Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 134/76

Wanita-Wanita Menyortir batu Damar di Makassar, Sulawesi Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi No. 649/85

Surat dari Menteri Perdagangan kepada Wakil Menteri Pertama mengenai neraca
bulanan Mandala Bhakti di Makassar untuk Juni dan Juli 1962, beserta lampiran, 27
Agustus 1962.

Sumber: ANRI, sekneg RI No. 1874

Suasana pasar tekstil di Makassar, Sulawesi Selatan, 26 November 1965.
Sumber: ANRI, Kempen No. 65-14911
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI) merupakan salah satu upaya dalam memberdayakan
daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip
sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat menunjukkan
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk
diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan

pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra Kota Makassar Dalam Arsip” diharapkan dapat ditindaklanjuti
oleh Pemerintah Kota Makassar dengan menyebarluaskannya kepada
masyarakat umum, khususnya generasi muda. Penyebarluasan ini sangat
penting artinya karena dapat memberikan dorongan kepada masyarakat
luas untuk mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada
gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah yang berfungsi
sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai
bagian dari peran arsip/ANRI untuk ikut mencerdaskan bangsa dimana

arsip merupakan sumber ilmu pengetahuan (knowledge).
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Arsip Nasional Republik Indonesia
JI. Ampera Raya No. 7, Cilandak Timur, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12560
Telp. 62-21-7805851, Fax.62-21-7810280, 7805812
http//www.anri.go.id, e-mail: info@anri.go.id
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